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KATA PENGANTAR.

Buku laporan penelitian Morfologi Kata Kerja Bazhasa
Melayu Jambi ini merupakasn satu di antara buku laporan pe-
nelitian mengenai stfuktur bahasa~bahasa daersh untuk ta-
hun 1984/1985, Penelitian ini dilakukan dalam upaya meleng-—
kapi hasil penelitian sebelumnya, sehingga akhirnya diper—
oleh gambaran secara lebih terperinci mengengi struktur ba-
hasa Melayu Jambi, Dengan hésil yang diperoleh diharapkan
bahasa daerah dapat menjadi salsh sat u sumber Pengembang~
an dan pembinaan bshasa Indonesis,

Banyak hambabtan yang dijumpai dalam penyelesaian hasil
laporan ini, mulei dari Pengumpulan data di 1apanéan dan
bPengolahannys sampai kepada penulisan akhir. Namun demikian,
berkat kerja sama. yang baik di kalangan anggota tim dan bim~
bingan yang diberikan oleh konsultan, akhirnya laporan ini°
despat juga diselesaikan pada waktunya.

Laporan penelitian ini tidak gkan terwujud tanpa ban-

tuan yang diberikan oleh berbagal pihak. Karena itu, izin-

- _
k.
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kanlah pada kesempatan ini kami mengucapkan terimg kasih
kepada pihak-pihsk yang telah membaniu terlaksananya pe-
ngumpulan data den informasi. léinnya yang diperlukan 4.
daerah yang kanmi kunjungi, terutama kepada bapak bupati,
camat, dan lurah atau kepala desa dalam kotamadya Jambi .
dan kabupaten Batangheri.

Secara khusus ingin pula kami mengucapkan terima ka-—
sih dan pPenghargaan kepada Bapak Rektor IKIP Padang, Dekan
EPBS IKIP Padang, Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sage
tra Indonesia, dan Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris
yang telah memberiksan dorongan serta izin kepada semus ang=-
gota tim ini untuk melskukan Penelitian tanpa melalaikan
tugas~-tugas pokok di IKIP Padang ini. Begitu pula ucapan
Verima kasih ini kami sampaikan kepada Pimpinan Proyek Pe-~
nelitian Bahasa dan Sastra’ Indonesia dan Daerah di daerah

Sumatra Barat dan di Pusata.

Pidang, Maret 1985 T'im Peneliti
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BAB I PENDAHULUAN

lel Latar Belakang dan Masalah

Di Indonesia terdapat 250 sampai dengan 418 bahasa
daerah (Halim,1976), Satu di. anbtaranya adalah bshasa Me-
layu. Pada tanggal 28 Oktober 1928 bahasa Melayu dinyam

. takan sebagai bahasa Indonesia dan disepakati sebagai

bghasa persatuane Keputusan ini dikuatkan lagi :diism
Kangres Bahasa Indonesia fi Medan tahun 1954,

Kenyataan ini menunjukkan bahwa bahasa Melayu me=
nempati kedudukan istimewae. Tebapi keistimewaan ini ti-'
dakisgh menimbulkan persaingan antara satu bahasa daersh
dengan bahasa daerah laine Hal ini terbukti behwa pem-
bentukan bzhasa sanional dan bahasa negara ternyata ber-
Jalan- lancare. Bahkan bahasa~bahasa daerah lain ternyata
ikut memegang peranan penting dalam Pengémbangan bahasa
Indonesia menjadi bahasa nasionzl dan bahasa resmi ne-
garae

Bahasa Indoneaia maupun bahasa daerah mempunyai

fungsi masingemasings Sebagal bahasa nasional dan bahasa

1 ) .
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résmi negarw, bahasa Indonesia memiliki empat fungsi.Se-
dangkan bahasa~bghasa daerah yang merupakan unsur=unsur
budaya nasional yang dilindungi oleh nhegara berfungsi se-~
bagai (&) lambang kebanggaan daerahy, (b) lambang identi-
Tas daerah, dan (¢) alat perhubungan di dalam keluarga

dan masyarakat daerah. Dzlam hubungannya dengen fungsi.
bahasa Indonesia, bahasa daerah berfungsi sebagai (a) pen~
dukung bahasa nasionaly (B) bahasa pengantar di sekolzh
fertentu pada tingkaf permulaan, den (¢) alat pengembang-
an serta pendukung‘kebudayaan daerah (Halim,1976).

Dengan demikian, di Indonesia diskui kebersdssn ba-
hasa~bahasa daerah di samping bshasa Indonesiae Hal ini
diatur dalam UUD 454 dalam penjelasan Bzb XV pasal 36 me-
ngenail kebijeksanaan pemerintah terhadap bahasa~bahasa
daerah yang ades di Indonesiae. Bahasa daerah yang dipeli=-
hara cleh rakyatnya dengan bailk~baik, bghasa-=bahasa tepr-
sebut akan dihormati. dan dipeliharg Juga oleh negars (UUD
1945,1981)e Sekaligus pengaskuan ini berarti bahwa di Indonesis

diakui adanya keragaman budaya dan bahasge Oleh sebab itu,
tujuan pembinaan bahasa Indonesia, menurut Anton Moeliono
(1984), harus ditafsirkan sebagai pengarahan bagi tugas
dan bagi fungsi kedua macam bzshasa itu Yang lengkap~-mem

lengkapie
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dadi, fungsi pemerintah dalam kebeshasaan adelah mem-
bina dan memelihara bghasa=bahasa daerah yYang diperlihara
dengan baik oleh masyarakat pendukungnya. Bahasa Melayu
Jambl termasuk satu di antara bahasa=-bahasa daersh yang
akn dibina dan dikembangkan terus. Agar pembinaan berha-
sil baik, kita perlu mengenal dengan mendalam bahash Me-
layu Jambi tersebut. Untuk itu diperlukan satu peneliti-~
an yang hasilnya gkan dapat memberikan gambaran yang me-
nyeluruh mengenai bahasg Melayu Jambi.

Penelitian bahasa Melayu Jambi, yang berupa laporan
hasil penelitian sepanjahg Jang dapat diamati baru ada

dua bush, yaitu:

(L) Penelitian Strulctur Bahasa lMelayu Jambi, Husin dick.
1981/1982, dan

(2) Penelitian Morfo-Sintaksis Bahasa Melayu Jambi,Husin
dkk, 1983/1984.

Hasil penelitian itu memperlihatlan asspek-aspek umum
bahasa Melayu Jambi, Misalnya, dalam leporan struktup ba=~
hasa Melayu Jambi dikemukakan bahwa dalam bahasa Melayu
Jambi dijunPei dua puluh sembilan fonems duapuluh satﬁ
fonem konsonan, lima fonem vokal, tiga fonen diftong.Se~

dangkan dalan bidang morfologi dijumpai pula tujuh buah
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brefiks yaitu: gbe—J,{meNm},{peN;é,StewJ,5di1},gke33 dan
{se-}, dua bush irfikg yaitu: f-alf},dan g—arﬁ}, dan li-
ma. buah auffiks yaitu: {Lan},{}kan},{—i},{-laﬁ} dangfkaQ}.
Di samping itu dijumpai pula empat frase: frase kats ben-—
day frase kata kerja, frase kata sifat, dan frase prepo-
gisie Akhirnya, dalam Laporan itu, dalan bideng sintaksis
dikehukakan pula bahwa dalam bahasa Melayu Jambi terdapat
kalimat tunggal dengan poha: (1) FKB + FKB, (2) FKB + FKK,
(3) FKB + FKS, dan (4) FXR + FPrep, dan kalimat majemuk.

Gambaian Secaza.terperinei mengenai aspek=aspek struk-
tur bahasa Melayu Jambi masih Perlu dilengkapi. Mengingat
hal tersebut di atasy penelitian lanjutan berupa upaya pen=-
deskripsian senua aspek-baﬂ%sa tersebut perlu dilsksanakan.

Setelah dijelaskan.gescara garis besar mengenai fungsi
dan aspek=aspek bahasa Melayu Jambi pada alenia di atas itu,
maka untuk melengkapi data kebahasaan yang lebih mendalam
perlu dilekuksn penelitian lanjutan tentang aspek=~aspek
lain bahasa tergebut, Dengan demikian, secara bertahap
aspek—aspek bahasa Melayu Jambi. akan dapat diungkapksna
Penelitian yang telah dilakukan ini merupakan upays tahap
IIT mengenai pendeskripsian morfologl kata kerja bahasa Me—

layu Jambi.



le2 Masalah

Upaya berupa inventarisasi strulbur bahasa Melayu
Jambi éecara umur Yelah dilakukan seperti apa yang telah
diuraeikan pada bahagian latar belakeng masslahs. Sedang-
Xan penelitian lanjutan berupa uraian lebih khusus untuk
masing-masing aspek struktur bahass Melayu Jambi tersew
but masih terbatas. Sabu di ‘antara aspek struktur bahasa
Melayu Jambi. yang memexmlukan Penelitian lanjutan yang
lebih mendalam:éﬁalah morfologi kata kerja. Berkaitan de=— .
ngan itu, penelitian ini mengajukan sejumlsh masslah yang
akan dicarikan Jawabannya. Masalah yang lebih diutamakan

lalah sebagai berikut, ».

le. Bagaimana cirisciri kats kerja bahasa Melayu Jambi?
2+ Bagaimana proses pembentukan kata kerja babesa baku itu?
5s Bagaimana struktur kats kerja, dan apa fungsi serta

maknanya?

Ze Tujuan dan Hagil yang Diharapkan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsiken dan
menemukan Jjawaban masalsah yang bertalian dengan morfolo-

gl kata kerja bsghasg Melayu Jambi yang melipubi:

(8) ciri=ciri kata kerja bahasa Mekayu Jambi.
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(b) proses pembentukan kata kerja bahasa Melayu

dambi; dan

(c), 8trukbur, fungsi, den makna kata kerja tersebut.

3e Kerangka Teori.

Kata

Para. ahli bshasa tampaknya menemukan kesukaran dolam
nemberiken botasan yang dapat nengenad katae Langacker (1972:
37)s misalnya, merasakan kesukaran itu sehingga dia cen-
derung untuk tidak membuath definisinya secara formil.Se—
bagai gantinya dia mencoba memeriksa faktor~faktor yang
perlu diperhitungkan dalam membuab definisi tersebute.

Rebagian kata dapat didefinisikan sebagal suatu bene
tuk fonologise. Bentuk ini muncul berulang kali dengan arti
yang tidak berubshs. Karena itu untuk menentukan eraksh sustu
rangkaien fonologls termasuk kata gtay tidak dapst dipe=
riksa pada kejadian yang berulang. Setelah itu diperiksa
bPula apskah arti yang berulang itu sama atzu tidake Ben~
tuk yang muncul berkglimkgli itulah dalam banysk hal dg=.
Pat dijadikan penanda kats (Langacker, 1972:37).

Kata kerja adalah suatu bentuk kata dalam struktur
bahasa yang mempunyai ciriemciri tersendiri yang membedg=

kannya dari Jenis kata laine. Sebagai suatu kelompok kata
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¢iri=-cirinya dapat dilihat dari

a@e posisinya sebagal elemen tertentq dalam struktur;

be Persamaan-persamaan bentuk yang dijumpatis

Ce perubahannperubahaﬁ yang beraturan ysng mungkin

dialaminya (Scott dkk., 1976:18).

Langacker (1972:40) melihat bahwa munculnya rangkai-
an fonetis dengan arti yang tetap tampaknya tidak selalu
dapat dijadikan pertimbangan untuk menentuken ksta atau
tidaknyae Yang perlu dijelasskan pula ialah perbedaan anta-
ra kata dan morfem, Kedua bentuk ini mempunyai ciri yang
sama dalam hal kemunculannya yang berulang~ulang dan ke-
tidakberubahan arti yang dikandungnya. Untuk itu perlu
dicarikan kriteria yang dapat membedakan kata dan morfen
itu.

Menurut Blopnfield (1933:161), morfem adalah suatu
bentuk linguistike Sebagian dari bentuk ini tidak mirip
dengan bentuk lainy mupun dilihat dari segi fonetis atau~
pun semantise Kareng itu, seperti yang diunékapkan ocleh
Hocket (1958:123), morfem merupakan unsur yang paling ke~
cil dalam bahasaj jadi lebih kecil dari kata, atau meru-
Pakan tingkatan struktur yang terletak antara fonologi

dan sintaksis (Matthews, 1977 196)%
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Dengan Jjelasnya hakekat morfem, maka aksn semakin mu-
dahlah memahami pengertian morfologi dan sekaligus morfo-
logi kata kerjae Morfologil, menurut Metthews (1977:96),
membicarakan struktur kata bghagian dalamnya  (interhal
structure), atau lebih Jjelasnya, rangkaian morfem, BRBila
dikaitkan dengan kata kerja, maka pengkajisn morfologis

akan membicarakan pembentukan kata kerjae.

Prosedur Pengenalan Morfem

VMengingat morfem merupakan unsur pembentukan kata,
dalam hal ini dimsksudkan kata kerja, maka usaha untuk
mengenal morfem perlu-didahului oleh pengenalan kata ker-
da itu sendirie Hal ini dapat dilakukan dengan mengiden=—
tifikasikan ciri~cird yang dipunyai oleh kata kerjae

Pengenalan terhagdap morfgm kemudisn baru didasarkan
kepada tiga prinsip pokok dan tigas prinsip tambshan
(Samsuri, 1980:;172~180). Ketiga prinsip pokok itu ialsh:

FPrinsip 4 : Morfem yang sama ditentukan oleh bentulk-

bentuk yang berulang yang mengandung arti
yang salde -

Prinsip B : Morfem yang sama juga dapat ditentukan
oleh bentuk~bentuk yang mirip susunen fo-
nemya. Bentuk-bentuk tersebut jugs mem—
punyai arti fang sama sedang perbedaan
dapat dijelaskan secara fonologise
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Prinsip ¢ : Bila bentukwbentuk yang berbeda susunan
fonologisnya tidak dapat dijelaskan se=
Cara fonologls, maka bentuk itu dapat di-
angegap sebagal alomorf dari morfen yang
mirip, dengan syarat perbedaan itu dapat
dijelaskan secara morfologis,
Di samping itu ketiga prinsip pokok di’atas sebagai
bednonan dapat pula dipergunakan tiga Prinsip tembahan se-

bagal berikut:

Prinsip D : (1) Due morfem atsou lebih dikatakan bere
beda bila artinya juga berbedas
(2) Beberapa morfem dikatakan sama bila
artinya berhubungan sekalipun mempuﬁyai
distibusi yang berlainan. |
(3) Sejumlah morfem dikeFakan berbeda,
bila distribusinys seme tetapi maka yang

sekalipun berhubungan meragukanse

Periingip E : Suatu bentuk dapat dinyatskan sebagai

morfem bila memenuhi persyaratan:

(1), dapat berdiri sendiri

(2) tidak berdiri sendiri tetapi meruw
Pakan perbedasn yang formal di dolam
suatu deretan struktur, dan

(3) tidak berdiri. sendiri tetepl terdapat
di delamnya kombinasi dengan unsur lain
yang berdiri sendirii
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Prinsip P : (1) Termasuk juga ke dalam bentgk morfen bils
bentuk itu tidak pernah berdiri sendiri
atau di dalam kombinasi dengan bentuk-
bentuk lain kecuali dengan morfem ter-
tentu yang berdiri sendiri.

(2) Jika dalam suatu deretan strukbtur
Terdapat perbedaan yang tidak merupakin
bentuk, melainkan sesuatu kekosongan,ma-
ka kekosongan itu dlanggap sebagai moré
fem tersendiri apabila deretan struktur
itu berurusan dengan morfemnsmorfem,

(3) Kekosongan pada (2) di atas dapat
dianggap sebagai alomorf apabila deret=
an struktur itu berurusan dengan alomorf-—
alomorf suatu morfem,

Teorl morfologis sinkronis seperti yang dijelaskan

oleh Matthews (1977:97) dapat dilihat dari tiga segi.

() Apa satuan dasar struktur morfologis dan bagais
mana hubungan antara satuan-satuan tersebut?

(2) Bagaimana satuan—sabuan ini direalisasikan dalam
struktur kalimat secara fonologias?

(3). Apa kriéteria yang dipakai untuk menentukan ana=-

lisis morfologis bahasa tersebut?

Ada sekurang-kurangnya dua pendekatan yang dapat di-
bakai untuk menjawab masalah yang dikemukskan di atas.

' Pendekatan pertama lazim disebut 'utas dan susunan' (item
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and arrangement).s Pembentukan kata menurut teori ini die-
nulai dari penemuan bentuk dasar dan kemudian ditambahkan
morfem terikat padanya (Parvera, 1977:22). Pendekatan ini
sayang sekall mendspat kritikan dari berbagai pihak kare-
na kurang mampu menjangkau pembentukan kata yang tidek
memperlihatkan aturan=aturan ﬁsrténtu (Matthews, 1977:99).
Pare krikikus melihat ' alternagtif keduas sebagal cara yang
dapat mengisi kelemahan teori yang pertamae Teari ini die-
kenal dengan ‘*utas dan proses’ (item and process)e. Masa=-
lah pembentukan kata menurut teori ini dapat dilihat se=
bagal proses morfologis. Prosesnya mulai dari Pengenalan
bentuk dasar dan kemudian pemberian bentuk morfem terikat
pada bentuk dasar itu (Parera, 1977:83). Lebih maju lagi,
proses pembentukan kata dapat pula ditinjau dari.proses
morfofonemik, Dengan pendekatan ini dapat dijelaskan ge=-
dala peristiwa yang menunjukkan hubungan antara bentuk=
bentuk morfem dan fonem. Dengan cara demikianlsh magsalbh-
masalaly yeng bertalian dengan bentuk—bentuk alternasi,
afik sasl, derivasi, infleksi den lain-lainnya yang me -

ngandung hubungan seperti itu dapat dijelaskan.

4o Metode dan Teknik

Dalam penelitian ini digunaksn metode deskriptif

dan beberapa teknik pengumpulan data. Dengan metode
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deskriptif dimaksudkan bahwa penelitian ini skan berusas
ha memberikan uraisn yang dekriptif tentang gejalawgejala
umum aspek-aspek morfologi bahasa yang diteliti. Gejala=
gejala umum ini gkan dijelaskan dalam bentuk~bentuk atau
sifat~-sifat yang menjadi ciri khasnya sessksama mungkin,
Sedangkan data diperocleh dengan menggunakan bteknik-teknik
studi pustaka, Observasi, wawancara, dan rekamane

Studi pustaka digunakan untuk mendapatkan dasgr-~dg~
sar teori serta pengkajian hasil penelitian yang releven
dan yang pernah ditemukan sebelumnya, dan pemerolehan la=-
tar belakang s0sial budaya Pendukung bahasa itu. Sedang—
kan melslui. observasi penellbl mencoba melihat pemskaian
bahasa dalam gituasi formal ataupun nonformal dalam mae
Syarakat bahasa tersebut. Kemudian teknik wawancara dan
rekamaen digunskan dalam upaya nmemperoleh data linguistik
dengan jalan menggunskan seperangkat daftar kozs ksta da—
sar behasa Indonesia yang telsh disusun sebelumnya. Dew=
ngan daftar ini akan dilacaki. lebih Jauh mengenai struk-
tur morfologis kats kerja bahasa Melayu Jambi. Wawancara
ini akan diikuti dengan pemahaman data untuk kepentingan
pengecekan kembali data btersebutbs

Data=data dianalisis dengan menggunakan teknik: nlektik,
Maksudnya, ialah bahwa analisgis dilakukan dengan memper—

gunaksn berbagai teknik seperti struktural, dan transfop-
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Rasl. Gejala-gejala yang kelihatannya sederhana disnali~
sis dengan teknik struktural, sedangkan yang rumit diana=-

lisis dengan menggunakan teknik transformasi.

5 Populasi dan Sampel

Fopulasi penelitian ini adalash seluruh varissi mor-
fologi kata kerja bahasa Melayu Jambis Nurzuir Husin
(1981) mengemukakan bahwa bahasa Melayu Jambi digunakan
oleh Penduduk yang mendiami sebagian besar Propinsi Jam-
bl, terutama penduduk ysng berada di Kotamadya Jambi,
Kabupaten Batang Hari, Kabupaten Tanjung Jabung, Kabupa~
Gen Sorolangon Bangko dan sebagian besar Kabupaten Bu—
nge Tebos Bahasa yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini adalah bahasa Melayu Jambi vang digunakan oleh pendu-~
duk Kotamadya Jambi dan Kabuvpaben Batang Hari. Penentuan
ini berdasarkan pPertimbangan antara lain (1) penelitian
yang akan dilakukan ini adalah lanjubtan dari penelitian
sebelumnya yang sampel bahasanya adalah bshasa yang di-
gunakan oleh penduduk di dua daerah bersebut di atase
(2) bahasa Melayu yang digunakan dalam dus daserah terse-
but dianggap standsr, dan (3) bahasa ini merupakan alst
komuntikasi. umum antars penduduk dari wilayah yang berlain-

an dalsm masyarakat Jambii
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Untuk dapat memperoleh data linguistik, maka dite~
tapkan atau diambil limg informsn untuk setiap peneli-
tian. Di antara lima informan itu, tiga merupskan inforpw-
man ubtama, dan dua orang merupakan informan tambahan yang
akan digunakan untuk pengecekagn kembgli. data vang diper=
olehe Syarat=-syarat informan adalal (1) penutur asli ba-
hasa Melayu Jambi, (2) dapat membérikan contoh=contoh

yang Jjelas, dan (3) berumur 25 tahun ke ataz.



BAB IT CIRI-CIRI EATA KERJA
BAHASA MELAYU JAMBI

2eL Pendahuluan

Dalsm buku-~buku tatabahasa Indonesia selalu dibicara-
kan pembagian kata atas jenisnya. Satu di antara Jenis ka—
ta tersebut adalsh kata kerja atau verba. Perumusan penger-—
tian kata kerja dalam buku-buku tatabashssa pada umumnya
. mémperlihatkan Kesamaan, karena bertolak dari dasar yang
Salay yaltu arti, yang biase digunakan dalam tatabahasa
tradisional. Misalnya, Zainuddin (1950:109), Mees (1954:126)
mengemukakan bghwa.kata kerja adalah kata yang di dalamnys
terkendung suatu atau perbuatan. Sedangkan Mulyana (1969:
82) mengemukakan bshwa kata kerja mewakili pengertian per—
buatan atau tindskane. Alisyshbana (1978:80) mengenmukakan

bahwa kata kerja sebagai kata nenyatakan kerja sebagal ker-

15
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Ja don.bukan sebagai suatu benda abau keadaans Contoh

kata yang menyatakan perbuatan atau bindakkan antarg las

in: ambil, lemuar, tinju, mekan dan Bergalan. Rumusan di
atas tampaknya tidsk dapat digunakan sebagai ukuran untuk
menentbukan apakah kata diam, gpduk, %unggu, ﬁidui dan 'yang

sejenisnya, dapat disebut kata kerja ' Kata;kata Tergeam
but yang tidak begitu jelas wenyatakan gerak atau perbuat-
an disebut kata keadaan (Mess 1954, daﬁ Aligyahbana 1978)«
Kasus yeng dikemukakan di atas dijumpai dalam penen=
tuan kata kerjs bahasa Melayu Jambi, Ada di antars kata
bahasa Melayu Jambl yang mengandung makna perbuatan atau
tindakan; dengan demikian kata=kata tersebut dapat dise=-
but kata kerjas Misslnye, /ambi?/,‘anbild, /al}icat/ ‘angkat ',
/ams0%/ ‘masuk?t, /Gare?/ ‘tarlk', dan /terbag/ ‘terbang .
Bagalmana halnya dengan kata-kats /diam/ 'dlam‘, /mati/
'matlf, /t1do?/ 'tidur*, dan/lupo/ ‘lupa'y Dapatkah kata

tersebut diketakan kats kerja berdasarkan rumusan di stas? gg-

Wabnya tentu tidak, karena makna kata-kata bersebut tidak
Dengandung gerak atau perbuatani Kalau denikian, bagaima-
-Na caranya nmenenbukan bahwa sebuah kata dapat disebut ko~
ta kerja?Berdasarkan kenyétaan difatas, maka wnbtuk menen=—
tukan apakah sebuah katg termésuk.katé kerja atau bukan

Perlu dicari. pendekatan laine
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242 Qiri=ciri Kata Kerja Bahasa Melayu Jambi

Runusan yang bérdasarkan arti sebuah kata, tampak-
nya tidak memaded untuk dijsdikan uvkuran untuk menentu=-
kan apakgh sebush kats dapat disebut kata kerja atau buw
kane Oleh karena itu, perlu digunakan pendekatan lain se-
hingga kata~kata yang dalam pembahasan tatabahasa tradi-
slonal diragukan kedudukannya sebagai kata kerja akan da=-
Pat ditentukan kedudukannya secara lebih tegasis Berdasar—
kan data bahasa yang dijumpais maka kata kerja bahasa Me~
layu Jambi dapat dibedakan atas ciri-ciri (a) fraseologis,

(b) morfologis dan (¢) sinbtaksish

2e2el Qiri-Ciri Fraseologis

Dalam bahasa Melayu Jambi ditenul sejumlah kata kerja
yang tidak mengandung imbuhan (afiks), atau sexring disebut
kata kerja aus, apsbila kata~kata tersebubt dipsgkai dalam
kalimate Di samping itu, ada pula sejunlah kata yang seca=
ra tradisional disebut kata keadaan bukan katz kerja,kare=
na dari segi maokna tidek mengandung arti Perbuatans Baik
kata=kata kelompok pertama atau kata-kata kelompok kedua
dilihat secara frageologis atau kelompok kata adalah kata

kerjas. Sebabnys dalam segl kelompok kata memiliki suatu

"
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kesamaan struktur, yaitu kata=kata terscbubt dapat diper=

luas dengan kelompok kabta ngk + kata sifat.

gonvoh=~contohnyas:

/budalk tu ns? cepat dudo? di kursi barutu/
anak itu ingin cepat duduk di kursi baru itu

‘Ansk itu ingin cepet duduk di kursi baru itu'

/amin na? cepat belajar gaji/
Amin ingip cepalt belajar mengadl

tAmin ingin cepat belajar mengajif

/Oragtu naj cepat diam dirumah baruno/
orsng iltu ingin cepabt tinggel di rumah bérunya

"Orang itw ingin cepabt tinggal di rumah barunya'

/adi? na? cepat bermsin dengan kawén-kawanﬁo/
adik ingin cepat bermain dengan teman~temannya

*Adik ingin cepat bermain dengan temanwtemannya'

2e2e2 Clra=ciri Morfologis

Kata kerja bahasss Melayu Jambi ditandai pula oleh
adanya irbuhan, berupa prefiks, sufiks, dan konfiks yang
melekat pada kata kerja atau jenis kata lain. Unbuk lebih
Jelasnya dapat diikuti contoh berikut inil
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Dalam bahasa Melayu Jambi dijﬁmpai sejumlah prefiks
pembentuk kata kerja, seperti: {pe-} ‘e Ldi-}",{be-},_ {’Ge- ’
dan 1{ N—J ¢« Prefiks {N-} mempunyal alomorf .{ m_? ,{ n}', { n J),.
"BJA'{ng' Berikut ini askan diberikan contoh-contohnya.

Gontoh Prefiks-{be:}

/bakerjo/
/berundig/
/beteria?/
/bebaju/
/bekebon/

Contoh Prefiks «{d:!.-j
fdisiran/
idipaggil/
/dientar/
/dipotoy/
/dipukol/

Contoh Prefiks {t&—j

leetido/
ktebaaun/
/tadenar/

‘bekerjat
*berunding!
‘berteriakf
*berbaju'

"perkebun'

'dimiran?
*dipanggil}
‘diantaxt
'dipotong!
'dipukult

TSertidun?

"terbangun!

'Serdengant
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/Gebaliz/ - tterbalik!

/Geaenun/ 'Serdenyunt

Gonfoh Prefiks f N~}

.

/makay/ 'memakai/
fminjam/ *meminjaﬁ'
Qmukul/ 'memukul. !
Zhulis/ ‘menulig?t
/nankap/ *menangkap?
/nukar/ 'menukan’
/nataot/ ‘mencatat!
] /napu/ ‘menyapu!
/nimpan/ 'menyimpan!
Znereken 'nmenghitung
)nelompat/ “melémpat?

be Sufiks Kata Kerja

Dalam bahasa Melayu Jambi terdapat pula suffiks pem=
bentuk kata kerja, seperti:{:i} 3{-kaq§k Berikut ini dibe~-

rikan contoh=contohnyae

Gontoh Suffiks —i}

/Pagari/ 'Pagarit

/merahi/ 'merahi!
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Contoh Sufiks é-kanj
Lir

/ingalkan/ "tinggalkan'
fsisirkan/- 'sisirken'
/kecitkan/ 'kecilkan'
/siko?kan/ ‘satuken'
/yakan/ *igkan!

Ce Konfiks Kata Kerja

Dalam bahaga Melayu Jambi dijumpai pula konfiks kaw
ta kerjes seperti: { be=/wan] , {di—pe-/—kaq},{ N-/—kaq}.

Bentuk Yerakhir ini mempunyai bentuk alomorf:énnj-ka%},

{H—/-kan},{rj—/-kan} » {ge=/=kax, { Om/=kan} « Berilut ini
dilberikan contoh=contohnya,
Eonfike {be-/—an}

» /betomboran/ fbertabrakan:

)beﬁatanan/ *berdatangan?

Konfiks {d-i-/-—i}

/didudu?i/ ‘diduduk;'
/ditanamiy/ : . ‘'ditanamit
/d:i-kapuri/ *dikapurd?
/digarami/ ‘digarami’

/dibencii/ _ 'dibenci%l
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Konfiks {dimpem/=kan}
/dipetemukan/ fdipertemukang

Konfikas Ne/sltan;

/herbagkan/ l'111(—31rlex-banglvs:anl'
/niggikan/ ‘meninggikan:
/hebutkon/ "nenyebutkan
_/Eusukan/ I-men;)ru.sul‘:an:
‘/herekenkan/ “menghitungkanf
/nitankan/ émenghitamkan:
/hatukan/ 'menyatukan!
/caritokan/ 'mencerterakanf

2e2s3 Qirimciri Sintaksig

Penentuan ciri kata kerja dapat dilihet dapi segi.
kongtruksi sintaksis kalimab dasarnya. Husin (1981:190)
mengenukakan dglam laporan penelitiannyas bahwa dalam ba-
hasa Melayu Fambi ditemui empat pola kalimat dasaryyakni
(1) Brase Kaba Benda (FKB) + Prase Kate Bends disingkst
dengan FKB + FKB, (2) Erase Kaba Benda + Frase Kata Kerja
disingkat dengan FKB + FKK, (3) Erase Kebta Benda + Frase
Kats Sifat (FKS) dimingkat dengen FKB + FE8, dan (4) Frase
Kata Benda. + Frase Katg Preposisi (EPrep) disingkat dengan
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FKB. + FPreph Berikut ini diberikan contohmcontohnyal,

(L) ®XB + FKRB /bapa? kami guru/
bapak kagmi guruﬁ
'Bapak kami guruf

/ma? kami guru baso ingris/
ibu kani guru bahasa Inggris
'Ibu kani guru bahasa Inggris!

(2) FKB + FKK /budagtu nanis/
anak itu wenangisg

'Anak itu menangis?®

/dio maco buku cerito/
dia memnbaca buku ceriters

*Dia mémbaca buky ceritara!

(3) EKB + FKS /ma? gakit/
ibu sakit
'Thu sakitf

/ma? senag sekall/
ibu senang sekali

'Ibu sensng sekall'
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(4) FXB + FPrep /ovantu  dari laday/
orang itu dari ladang

"Orang itu dari ladang*

/ma? dari pasar/
ibu dari pasar

‘Ibu dari pasar!

Kalau dilihat polawpola kalimalt di atasly ternyata
satu di antaranya berpolaksn FKB + FEKe Predikatnya da=-
lam pola tersebut hanya dapat dilsi oleh kata kerja den
Tldak diisi oleh kata laing Dengan demikian, jelaslah
bahwa secara sintaksik setiap predikat selalu diigi oleh
kata kerjae

Di samping ciri 81ntaksls.yang ditandai oleh pogisi
predlkat yang selalu dllsl oleh kata kerjay maka secars
Slntaktlklxgg.dltemul‘pula bahwa kata kerja selalu dida=
hului kats fungsi (structursal words} seperti kKata modglie

Vase Contoh berikut ini akan memperjelas maksud di atas,

/ma?lah masa? sanmbal/
ibu sudah masak sambal

YIbu sudah masak sambal!

/edi? sedaﬁ belajan/
adik sedang belajgnf
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/buda? tu na? belajar/
anak itu ingin belajar

"Anak itu ingin belajan!

Cirli sintaksis lain islahbeiri imperatiﬂ{ Maksude
yas semua kata kerja asal atau sering Juga disebubt Kgw
ta kerja aus, kata kerja yang berimnbuhan termasuk Xe dge
lamys secara struktural, dapat membentuk kalimsh impess
ratit (perinﬁah). Oleh karena itu katawkata yang sifgbw
nya demikian dapat disebut kata kerja. Iubilsh contohe

contoh berikut ini.

/dudo? kamu disano/
duduk kemi di sana

"Duduk kamu di sanalt

/mae? kebag mobi.l tu/
‘naik ke abas mobil itu

'Naiklah ke atas mobil itul!

/bagun cepat/
-bangun cepat

'Bangun cepat!’




BAB III STRUKTUR, FUNGSI, DAN,MAKNA KATA KERJA

%el Pendshulusn

Bahagilen ini menjelaskan strukbur kata kerja bahasa
Melayu Jambi gecars morfologise Sejauh yang dapat diaméti,
struktur tersebut dapat dilihat dari dua aspek. Aspek per=—
Tama melihat strukbur sebagai suatu unit yang di dalsnnya
hanya terdapat satu morfem sebagai unsurnya. Struktur yang’
memperlihatkan guatu kata kerjé'yang bersifet monomofemis
ini atau dengan pendek .disebut saja kata kerja monomorfe-
nis, selanjutnya disingkat dengen KM saja dalam laporan
penelitian ini, Aspek lairinypa ialsh melihat struktur kata
kerja itn sebagai suatu unit yang di dalamnya terdapat
lebih dari satu morfem, Struktur yang demikian disebut
strukbur kata kerja polimorfemis; Dengan pendek yang ter—
akhir ini disebut saja kata kerja polimorforig yang se-
lanjubnya kata kerja 1n1=dlslngkat dengan KP. Uraisn bep~
ikut ini mencoba menjelaskan kedua struktur tersebut lew
bih terperinci.

¢’
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%e2 Kata Kerja Monomorfomis:

Dalam kata kerjas monomorfemis terdapat satu morfem
asale Morfem asal ini bersifat bebas dan karena itﬁ di-
sebut morfem dasar (stem)s Beberapa contoh dapat d;kemu-
kakan sebagasi berikute

/bagkit/ /aku . bagkit/

aku bangkit
fﬂku bangkit?!

/bagun/ /dibtu bagun/
dia itu bangun

'Dig 1ltu bangun'

/ikut/ /kau  ikut/
kan ikut

'Kamu ikut!’

/datag/ /bapa? datay/

‘bapak datang
'Ayah datang!

Dalam fungsinya sebagai predikat dalam kalinat,kata
kerjafEOnomorfemis bervariasi.mﬁlai dari yang memerlukan
objek yang mengikutinya (transitif) sampai kepada yang
tidak dapat diikuti oleh objek (intransitif)e Di bawah
ini diberikan contoh dari masing~masing kata kerja mono=-

morfemis yang dimaksude



Jkenal/

/Gahu/
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/buda?tu  kenal aku/
“anak itu kenal aku
'Angk itu mengenal aku'

/ma?  tahu tukan apkat tu/
ibu tahu tukang angkat itu
'Tbu mengetahui tukang angkat itu!

Kedua KM kenal dan tahu di atas memperlihstkan ada-—

nya objek yang mengikutinya yakni aku setelah kenal dan

tukang angkat setelah tahue

Beberapa,coﬁtoh lainnyas adalah sebagai berikut.

/nae?/

/tiggal/

/pegar}/

/tibo/

»e

/buda?tu  nae? sepeda/
anak itu naik sepeds
'Anak itu naik sepeda!

/ma? tingal dirumah semo adiR/
ibu tinggal di rumah sama adlk
*Ibu tinggal di rumah bersama adik'’

/jagan pegay baragtu/
Jangan pegang barang itu
'Jangan pegang barsng itu’

/kswan baru tibe dari kampua/
kawan baru +tiba dari kamnpung
'Kawan baru datang dari kampung?

3¢5 Kata Kerja Polimorfemis.

Sebagaimana halnya kata kerja monomorfemis, kata -

kerja polimorfemis: juga dapat .dibedakan antara yang @i~
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fatnya instransitif dan yang sifatnya transitife. Berikut

ini dijelaskan struktur nasing-masing kedua kata kerja

yang telah dikemukakan di atas.

3e3el Kata Kerja Polimorfemis Tntransitif (KPI)

Kota kerja polimorfemis yang tidel menghendaki objek
ini, yang selanjutnya disingkat dengan KPT, ditemukan da-
lam empat bentuk yang berbeda satu sama lain, Keempat ben~

tuk ini dapat dikemukakan sebagal berikute

2w Kata Kerja Polimorfemis Intransitif 1

Di dalam KPI 1 ini terdapat dua morfem dasar (md).
Contoh kalimat berikut ini akan memperlihatkan hal tepe
sebut.

/Pulag bale?/ : /minsh pulaa bale? ke ladag/

Minah pulang balik ke ladang
'Minah pulang balik ke ladang!

Kata kerja /pulan bale?/ ‘pulang pergi' dalam ka=
limat di atas terdiri dari dus morfem dasar /pulan/ dan
/bale?/. Kedua morfem dasar yang secara bersama-sana
membentuk satu kata kerja itu menunjukkan dua pekerjaan

yang dilakukan berurutan secara berulang~ulang,

b, Kata Kerja Polimorfemisg Instransitif 2

Di. dalam XKPI 2 ini terdspat satu morfem dasar dan
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satu moxfem ulang (mu). Di bawah ini diberikan empat bush

contoha

/sala? gala?/ : /dio tu ggla? gala?/
' dia itu ketawa ketawa
'Dia itu ketawa=ketawa!

/tido? tido?/ : /ma? tu +%1do? +tido? Dbaed/
ibu ditu tidur tidur saje

'Ibu itu tidur-tidur saja’

/minum minum/ s /oray bena? tu minum minum/

orang banyak itu minum-minum
'Orang banyak itu minum-mninum?

/orag tu  lari lardi/
_orang itu lari=lari
'Orang itu lari=lari!

/lari lari/

Munculnya morfem ulang setelah kata kerja menunjuk-
an bahwa pekerjean yang dinyatakan oleh morfem dasar ber-

langsung berkslis-kali.,

Ce Kata Kerja Polimorfemis Intransitif 3

Di. dalam KPI % inl terdapat sabtu morfem dasar dan
satu morfem imbuhan (mi). Ditinjau dari posisinya morfem
imbuhan awal ini seluruhnya menempati pogisi awal. Morfem
imbuhan awal ini selaﬁjutnya dapat dibedakan menjadi (1)
morfem imbuhan awal fﬁﬁﬁ:} v (2) morfem imbuhan awal

{-di-} dan (3) morfem imbuhan awal{'te—}.
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Dengan demikisn KPI 3 ini mucul dalam tigs variasi yak~

ni: 1. fbe-} + {mdi

2e {di—} +{md.j

B.ﬁtee]-kimd}

) {_be-— ]+ {ma }

Morfem dasar dalam pola inil dapat diisi secara op+-
sional oleh morfem dasar yang menjadi kata kerja
(dk), atau kata benda (db)e Dengan demikian pol;
kata kerjanya menjadi {be—} + [dk} dan{’bef} + {dp}u

Ca) &be~}-+ {dk}

. Kata kerja yang berpolakan {be—} +1{dk} ini antara
kain ialeh kata~kata yang bergaris di bawahnya pam
da kalimat berikute.

/dia na? bekerje/

dia hendak bekerja
"Dig irgin hekerja'

/aba? na? barugggg, degan na?/
ayah hendak berunding dengen ibu
*Ayah ingin berunding dengan ibu’

/orag_ tu  beteria? gejar malig/
orang itu  berteriak mengejar maling
'Orang itu berteriak mengejar pencurit

Jdio bejalan kaki ke sekolah/
‘dia berjalan kaki ke sekolah
'Dia berjalan kaki ke sekolah!
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Masing-masing (dk) di atags tidak muneul dalam kgli=-
mat kecuali dibantu oleh -{be-—-} « Dengan demikian Qbe-}
berfungsi sebagai morfem yang memfungsikan (dk) da~

lam kalimat (verbalizer intransitif)e.

(b) ,{be—-} + { db}

Empat buah morfem dasar yang menjadi kgﬁa benda (db)
sebagai contoh yang dijumpai pada posisi ini ialsh

kata benda /sepeda/ ‘sepeéa’, /baju/ 'bajut, /topi/
"tipi' dan /kebun/ *kebun’. Bersama—~sama dengan ibefio
db ini membentuk kata kerja /besepeda/ Ybersepeda',

/babaju/ ‘berbaju’, [betopi/ *bertopi’ dan /bekebun/

'verkebun's Untuk lebih jelasnya kate kerja ini da-

lan kalimat muncul sebagal berikutbe

/fadi? Dbesepeda ke sekolsgh/

"adik Dbersepeda ke sekolsh
'Adik bersepeda ke sekolah!

fadi  Dbebaju kunin/
adl. berbaju kuning
FAdi berbaju kuning?
/anattu betopi/
anak itu beptopi
"Anak itu bertopdi!

/aba? Dbekebun  ubi/
ayah berkebun ubi
YAyah berkebun ubi'
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Imbuhan awalan &bef} tersebut di atés berfungsi sew
bagai penanda kata kerja atau -dengan kafa lzin mempunyai
fungsi derivetif. Karena itu dapat disebut sebagail more
fem derivatif (mdv). '

Ditinjau dari fungsinya, morfem Ebe-} yang dllkutl
oleh morfem dasar yang menjadi kata benda berfungSl Bem=
bagal. penanda dan pembentuk Xkata kerja deriVatif. Secara
semantik {bef} dapat dibedskafl menjadis

ge morfem pakai (mpa) bila diikubi oleh kata=kata

yang termasuk kenderasn, atau pakaian sepertl
dalam: besepeda = nenakal sepedg

bebaju = memakal baju

be morfem punya (mpu) pila diikuti oleh kata<kata
yang termasuk kekayaan (milik) seperti dalanm
berumsh = nempunyail rumah

bekebun = nmempunyal kebun

ce morfem usaha (mus) bila diikuti oleh kaba~kats

yang nengsndung arti memberi hasil seperti dalam:

bekebun = mengusahaksn kebun

beladan = mengusahskan ladang

(2), {di—} + {md}
Seperti hHalnya {beﬁ}, morfem imbuhan awal {g1~}

dalam pola ini muncul bersama~sama dengan morfem- dasar
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kata kerja yang secara bersama—sama nembentuk kata kerja
pasif seperti /dipaggil/ 'dipanggil?, /dipotog/ *dipotong*,
/disiram/ *disiram® den /diantarn/ 'diantar'. Kata=kata
tersebut dijumpai dalam kalimak seperti:

/dio dipangil pa? guru/
dia dipenggil pak guru
*Dia dipanggil Pak Guru*

/rumput  dipoto abag/
rumput dipotong sbang
jRumput dipotong abang!

/kembag disiram adi?/
kembang disiram adik
'Bunga disiram adik!

/adi? diantar aba? ke sekolah/

“adik disntar ayah ke sekolah

*Adik diantar ayah ke sekolah’
Dari data-data yang diperoleh, morfem awal (di—j ber=
fungsi sebagai penanda dan pembentuk kata kerja pasif

(pasivier)s Karena itu depat disebut morfem pasif (mpv).

(3) {te—} + {md}

Morfem dasar pada pols ini hanya ditempati oleh
morfem dasar kata kerja. Morfem imbuhan {te—} berfungsi
Sebagal penanda dan pembentuk kata kerja Pasif, seperti
helnya {di—}.



25

GOntbh:
/tegole?/ /bintu tegole? samo aku/
pintu itu Terdorong sama aku
'Pintu terdorong olehkuyt
/fedegar/ : /bunitu tedenam samo aku/
' ' bunyli itu terdengar sama aku
‘Bunyi itu terdengar olehku!
/tetido?/ & /supiz  ototu  Letido? di etas meja/

supir oto itu terdidur di  abtas meja
'Supir mobil itu terdtidur di atas meja'

/tebaqun/ : /aku tebagun malam  kamarin/
) aku terbangun malam  kemarin
'Saya terbangun malam kenarin'

Secara semantis {#e{} berfungsi gebagai:
a2« morfem *dapat'! seperti halnya dalan
/tegola?/ = dapat /gola?/
/tadegar/ = dapatb /denan/

be morfem 'tidak sengaja' (unintentional) seperti

dalams fbetido?/ = tidak sengaja /6ido?/

/tebagun/' = tidak sengaja /banun/

de Kata Kerja Polimorfonemis Intransitif #4

D1 dalam kata kerja ini terdapst satu morfem dasarp
dan satu morfem terbagi (discontinued). Morfem terbagi
ini mempunyai tiga variasi yskni (1) {be- / —m#, (2)
{di—/ni} dan (3) {di~ —pgy/—kan}. -
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Bersama=~sama dengan morfem dasagr, morfem terbagli ini

membentuk tiga macam pola kata kerja yakni: (1) {beu/-an}+
{m@}, (2)({di—/ni} +%'mdj dan (3) {dim ~pe~/¢kag} +‘{md}. _

(L) [Lbe-/-an} + {md}

Dalam kata kerja ini tempat morfem dasar hanys da=

pat ditempati oleh kata kerja. Karena itu dapat dikata~

kan bahwa kata kerja baru yang dibentuk oleh umsur TmoT=

fem dasar dan

berapa contoh

/betomboran/
/beloncatan/
/badatagan/

/bekejarag/

unsur {be—/-an} bersifat infleksional.Be=

dapat dikemukskan sebagail berikut.

/mobiltu betomboran/
mobil itu bertubrukln
PMobil itu bertubrukanf

/ora beloncatan ke luar/
orang berloncatan ke luar
‘Orang berloncabtan keluar!

/oraq kampuy badatanan/

orang kampung berdatangan

tOrang kampung berdatangan’

/polisi Egggjarag samo malin/
polisi berkegaran  sama maling
*Polisi berkejaran dengan pencuri’

Morfem {be-/aan} dalam pola ini mempunyai dua fungsi.

Pertama, sebagal penanda kata kerja. Kedua, oleh karena

inti kata ind sudah kete kerja,noka {ben/—ag}mempunyai fungsi
u
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vntuk nenfungsiken kota kerja tersebut dolan kalinat (morfem)
-verbalizer). Secara semantik morfem {ben/nan] dapat Juga
dikatakan sebagali morfem kompetitif (mk), karena muncul=

nya morfem tersebut dalam kata kerja menunjukkan bahwa

kata kerja itu mengandung pengertian kompetitif. Kata
/betomboran/ misalnya, mempunyai unsur /tombor/ sebagai
{md}nya vang berarti tubrulk, Dengan adanya &bee/—agf kge

ta tubruk itu berkembang artinya sehinggas penunjukkan kew—
glatan tubrukan itu didshului oleh dua beolgh pihsk dengan
gsikap kompetitife Demikian Juga ibe-/~aq}+&loncat} menun=

Jukkan adanya kegiatan loncaban yang bermakna kompetitif.

) {di-/—:h} + {md}

Morfem dasar dalam polas ini dapat ditempati oleh ka=
tta kerja atau kata benda, atau kata sifate Karena itu po=-
.la kata kerja bentukannya dapeb pula diperinci menjadi
(a) .-Ldi--/-i}+ far), (b) {di—/a-i }+ {db],@aﬁcg){di-/-i]-x-{ ds]e
(a) jad=/~i)+fax]

Beberapa contoh kata kerja yang termasuk kelompok inil ada-

lah sebagal berikutb.
/didudua?i/ : /kursi  barubtu didudua?i na?/ %\\\
) kursi baru itu diduvduki.. ibu

'Kursi baru itu didudukdi ibut
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/dilempari/ ¢ /rumah dilemparinc samo babtu/
) rumnah dilemparinya sama batu
*Rumah dilemparinya dengan batu'

/ditanami/ ¢ /kemban ditanami ma? di kebon/
kembang ditanami ibu di kebun
'Bunga ditenami ibu di kebun'

Ada 3 fungsi {di—/-i} dalam pola ini, Yang pertvama ialah
sebagail morfem memfungsikan kata kerja dalam kalimat (mor-
fem fungsional). Fungsi kedua ialsh sebagaihpenanda pasif,.
Bungsi lainnya-ialah sebagai penanda bahwa perbuatan {dk}
dilakukan berulang-ulang seperti halnya morfem ulang {mul.

(v) { dl—(~l} + ab]
Beberapa kata kerja yang masuk kelompok ini adalah seba=

gal berikut.

/dikapuri/ : /dindiq rumehtu  dikapuri amin/
dinding rumah itu dikspuri Amin
*Dinding rumsh ltu dikapuri Amin'
/dibumbui/ 1 fikan ditu dibumbui ma?/
ikan itu dibumbui ibu
'Tkan itu dibumbui ibu’

/digaramni/ : /ubi . digarami. ma?/
" ubl  digarami ibu
"Ubi digerami ibu'
Ketiga kata kerja di atas berisikan morfem dasar kata

benda &db} yakni kata fkapur/ ‘kapur', /bumbu/ ‘bumbu’,

~
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den /garam/ ‘garam’ masing-masing dalam kata kerja /di=-
kapuri/, /dibumbui/ den /digarami/. Kata kerja bentukan
ini bversifat derivatif.
Morfem {diu/—i} berfungsi sebagal penanda kata kerjae @i
samping itu mempunyal fungsi llain yalmi sebagail ﬁenanda
pasifs Morfem {di—/—i} Juga mengandung arti perbuatan pem=
bubuhane Jadi, /dikapuri/ misalnya, berarti suatu perbuate
-an yang di dslamnya terkandung arti pemberian kapur. Demi=
kian pula halnya digarami, pemberian garam, dan dibumbui,
bPemberian bumbu. Kafiéna itu morfem {di—/—i}dapat disebut

morfem bubuhg{mb}.

(c) {dﬁu—/-i} + {as)

Darl data yang diperoleh dijumpai kata /dibencii/ jang
didalamnya terdapat morfem dasar ka?a gifat {ds} bencie
Morfen dasar kata sifat benci secara derivasional berubah
menjadi kata kerja dibencii dengen diimbuhkannya morfem

{ di—/—i} kepadanyas Kata dibencil yang muncul dalam kali-
mat /buda?tu dibencii kawan-kawannyo,/ ‘Anek itu dibencii
oleh kawan—-kawannya' mengandung makna perbuatan yang ber—
lengsung lame abau berulang-ulang. Dengan kKata lain{diu/-;]

Juga mempunyail fungsi seperti halnya morfem ulange
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(3) {dl- ~pe~/-kan} + { md}

Sejauh yang dapat dijengkau oleh instrumen, kata ker=-
Ja dengan pola ini sangat langka sekali. Sgtu-satunya yang
ditemukan ialsh kKata /dipebemukarn/. 'dipertemukan'® seperti,

misalnya, dalam kalimat /ana?bu dipetemuksnno same aya o/

_'Ana_k itu dipertemukan dengan ayahnys'e Oleh karena {mdg
yang nenjadi inti kata kerj_a‘- ini adalah idk}, maka kata
kerja.yang dibentuk bersama-sama dengan idi— —pe—/—kaq}
bersifat infleksional, _
Morfem {di- ~pe~/=kan} mempunya fungsi sebagai penanda
kata kerja pasifie

ee Kaba Kerja Polimorfemis Intransitif 5

Kats kerja yang masuk kelompok ini terdiri dari satu
 morfem dasar 5md}, satu morfem ulang imu} dan satu morfem
imbuhan.{m;}. Kata kerja yang demikian dijumpai dalam ti-
ga variasi bentuk yakni (1) {be~}-+{nm} +{mu},

(2) {be-—} + Jlmci} + {mu],, dan (3) &di—] +{md} + Qmu}

(1) {be—} + ‘{m@}- + {‘mu}

. Kata kerja yang mazsuk kelompols ini sebagian bersifat
derivasional dan sebagian lagl bersifatl infleksionale
Yang bersifat:derivésional memunyai {db} sebagai intinys
seperti halnya kata /bejalanjalan/ 'berjalan-jalan' dam
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/begurauguraun/ 'bergurauﬂgurauf. Yang bersifat infleksie
onal adalah kata kerja seperti. /bemainmain/ ‘bermain-main'
dan /belari belari/ 'berlariﬁlarij. ]
Morfemibg:}dalam kata kerja yang berpola di atas ber—
Tungsi sebagal penanda kata kerja. Morfem ulang {mq} ber=
fungsi untuk menyatakan bahwa bekerjaan yang dilakukan ber=
langsung semats untuk kesenangan (relskssDiusulkan morfem
ukang yang demikian depat disebut sebagai morfem senang
{m} Untuk lebih jelasnya kalimat-kalimat berikut dihapape
kan gkan dapat menmperjelas maksud di abtas.
/bejalanjalen/ i /murid  bajolsnjalen ko bukit/

murid berjalan jalan ke bukit
"Murid berjalan-jalan ke bukit!

/benainmain/ ¢ fana?tu  bemeinmein di sekolah/
anak itu bermain main di sekolah
'Anak itu bermgin-~msin di sekolah'!

/belarilari/ ¢ Jarantu belarilari  di jalan besa?/
orang itu berlari lsri di jalan besar
'Orang itu berlarimlsgri. di Jalan raya'

/beguraugurau/ ; /adi? bagurauguray  samo ma?/
adik bergurau gurauw sama ibu
*Adik bergurau-gurau denmgan ibu!

Perbuatan /bejalanjalan/ dan sebagainya 4l abas memperliw~
hatken bahwa pekerjasn bersebut dilekuksn hanya semate

untuk kesenangan pelakunyaa
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(2?, .{'be—} + {mdj + {muj— |
Morfem dasar dalam pola ini dapat diteﬂPa'bioleh{ dl:}

dan Jjuga oleh {db} » Bersama~sama dengan {tef}, morfgm

{dk} + {mu} ‘menbentuk kata kerja infleksional, Sebagail
contoh ¢apat dikenukakan sebagai. berikub.

/tebali?bali?/ : /bukuflo tebgli?bsli? di atas meja/
' bukunya terbalik balik di. abas meja
'Bukunya terbalik~balik di atas meja'’

Pogisi {de yang ditempati oleh {db} dijumpai dalam kata
kerja seperti /tesenum/ 'tersenyum's Karena /senium/ ter—
masuk {db}, naka kata kerja /tesenum/ bersifat derivasi~
onal. Akhirnya dijumpai juga {md} yang kurang begitu je=
Llas kelompoknya yakni antara {dk} dan {db}Q Kata kerja

yang dibentuk olsh morfem semacam ini antara lain ?%acegag/

!Yercengang' dan /tebaha?/ 'terbahak!, Karena itu kedus ka=- _

Ta kerja ini ditentukan apaksh sifatnya derivasional atau
infleksional,

Morfem {te-} dalam pola kata kerja ini mempunysl dua

fungsi. Pertama, sebagai penanda kata kerja pasif (pasivier).

dan kedua sebagai penanda ketidaksengajaane Morfem ulang,
seperti halnya sebelumnya, berfungsi sebagai penanda bahwa

Pekerjaan berlangsung berulang kali.



13

(5}‘{di-} + {md} + {mu}

Inti dari kata kerjaAini ialah {dk}. Oleh sebab itu
{di—iberfungsi inflekEif dan kata kerja bentukan baru tere—
masuk kata kerja infleksionales Morfem {diﬁ} dl samping
berfungsi sebagai penanda kata kerja Jjuga sekaligus bere~
fungsi sebagai penanda pasif (pasivier)w+Morfem uleng ju-
ga berfungsi sebagal penanda pekerjaan yang berlangsung
berulang kali. Di bawah ini diberikan dua buah contoh kata
kerja yang termasuk kelompok ini.

/ditari?tari?/ : /ana?tu  divari?bari?ho ke luar/

anak itu ditarik tariknya ke’luar
TAnak itvu ditarike~tsriknya ke luar?!

/dipukolpukol/  : /mejatu  dipukolpukolmo  =amo kayu/
) meja itu dipukul pukulnya sams kayu
'Meja itu dipukule=pukulnya dengan kayu!

L+ Kata Kerja Polimorfemis Intranéitiﬂ &6

Dalam kate kerja kelompok ini terdapabt tiga umsur
masing-masing (1) morfem dasar {md}, (2) morfem ulang
{mu}dan (3) morfen terbagi,{mt}. Pola ketiga unsur ini ter-
susun menjadi {mt% + {md% + {mg%;,

Posisi {md} sejauh yang dapat dikumpulkan dapat ditem-
pati oleh {dk} dan oleh Jdbf. Karena itu kata kerja KPI 6
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ini adgkalanya bersifat infleksional dan adakalanya ber=

sifat derivasional, Morfem terbagi hanya mempunyai satu

variasi yakni ibe-/—an].

Kata kerja bentuk ini yang infleksional antara lain

dapat diikuti ontoh berikut,

/bepegagpegagan/ :/ali begegaggegagan samo adi?ﬁo/-
413 berpegang pegangan sama adiknya
*Ali berpegang-pegangan dengan aRilnyal

/betolatola?an/ : /orag bana? gétolé?tola?an di 1apa§an/
orang banyak bertolak tolakan di laPangan ‘

'Orang banyak bertolsk~bolakan di lapangan!

Berikutnya dua contoh kata kerja yang. bersifat derivasional.

/besalamsalaman/ : /siti besalasmsslaman  samo kawanfio/
] B8iti bersalal=salaman sama kawannya
'Siti bersalam-salamgn dengan kawannya'

/bemaafmaafan/ : /hari lebarsn baha? oran bemaafmaafan/
’ ' hari lebaran banyak orang bermaaf maafan

*Hari maya banyak orang bermaafe-msafant

Ada dua fungsi {mﬁ} dalam kata kerja inis Pertama ge=
bagai penanda kata kerje "sedang® yang lainnya sebagal
"penunjuk-ipekerjaan yang berlangsung berbalasan". Dalam

hal ini disebut saja morfem balas:{mb}
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- Beberapa Penemuan Iain

Selain dari berbagai struktur kata kerjas yang telah die
deskripsikan, penelitian ini Juga menemukan sejumlah more
fem yang menjadi bagian dari kata kerjas Berdasarkan ana=
lisis seperti yang telah Gikemukakan, di bawah ini ditu-
runkan beberapa morfem yang dimaksude

Morfiem~morfem Tambahan dalam
Kata Kerja Bahssa Melayu Jambi

e T e SRS CSEST=o oo == B . et F 111

‘Penanda - Hozf em
Jenlg Contaeh
bDem Morfem penanda kata kerjs bekerjo
q bemain
Morfem pakai . tmp) égkereta
' bebaju
Morfem milik (ram) égrumah
be=/man Morfem gimultan (mg) ;gtomboqgg
» bgloncatan
be=/u Morfem santad.  (mst) belari-lari-
dim M@rﬁem benanda kata kerja
cqt ~ Moxfem penanda pagif éépanggil
dlm =pew=/~kan Morfem simultgn éépetemuggg
tem Morfem benanda kata kerja B
Morfem pasif tedengar
Nopfem mampu . Tegolak
Merfem tak sengaja (mbe) Lebidok

'__________—-_—_—-___—___'...___.__2__=_—...__=__====.___==__...._:.._..~._._._,...__-_.._...___..—._.._...:.__._._.__._
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2« Kata Kerja Polimorfemis Transitif (KPT)

Kata kerja ysng dalam Renyusunnya memerlukan obw

Jek ini, atau kata kepja polimorfemis transitif disingkat
dengan KPL, ditemukan dalam empat jenls strukbur. Pertama,
KPT. yang di dalaimya terdapat dua unsur, yakni gatu morfenm
imbuhen {wi} den satu morfem;dasar{md}. Kedua, EPT yang mew=
ngandung satu morfem terbagi {mt} dan satu morfem daser|md] e
Ketiga, KPT yang terdapat di dalammya satu morfem imbuhan
{nd%, satu morfem dasar{md}, dan satu lagi morfem ulang
imu}. Akhirnya, terdapat bentuk KPT dengan satu morfiem
terbagi{mt}, gatu morfem dasarimd}dan satu morfem ulang

mi e Uralan berikut skan membicarakan keempat variasi se~

cara lebih terperincie

ae {mi& + {md}

Ada lima macan {mi} yang befperan dalam pola indie Di
antara Kelimg macam itu berdapat dua yang menempati
posisi awal fakni morfem 5N~} dan morfem {pe-}. Dua
lainnya menempati posisi akhir yakni {ni} dan =~kan.

Morfem yang kelima ialsh morfem terbagil {E¢}%

(1), {m=} + {ma}
Morfem {Nm} =angat bervariassi sekali mulai dari {mn},

{n-},{ﬁ;},£-g} sampai ke\{—qe}% Gontoh~contoh berikut
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akan dapat menjelaskan keterangan yang dikemuksgkan di

atase

/dic makal baju baruna/
dia memakai baju barunya
"Dia memekal baju barunya’

{mé} : Zmakai/

/makso/ ¢ /dio  makso aku terus/
dia memaksa aku terus
'Dia memagksa aku terusf
{n~} : /hagkap/ : Jaku nankap  ayam/
: aku menangkap ayam
FAku menangkap ayam{
/dorog/ : /aiapo noroy pintu/
siapa mendorong pintu’
'Siagpa mendorong pintu?!
{ﬁ-} s /natet/ - faku nal ﬁgzgg namo  uray/

aku gkan mencabtat nama orang
tAku hendak mencatalb nama orang'

ot

/himpan/ : /adi? nimpan  duwet dalam tas/
adik menyimpan Rang dalam tas
tAdik menyimpan uang dalam tas!

{g-} ¢ /yirin/ : /aku naf alr%gT surat samo ma?
aku gkan mengirim gurat sams ibu
'Saya hendak mengirim surat dengan ibu®
/goao?/ : /abah Boso?  lantal/

ayah menggosok lantal
‘Ayah menggosok lantad!
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%geu} : /@elompat/ : /malintu na? gelomgqg pagar/
: maling itu akan melompat pagar
'Pencuri itu hendak melompst pagarf

/garusa?/ : Jali gerusa? fmoeinan adi?/
ali merusak mainan adik
FAli merusak permainan adik®

Dari sejumlah contoh~contoh di atas dapat dilihat
bahwa masing-masing kata kerja bterscbut memerlukan objek
bila dimunculkan dalam kalimab.

Berdasarkan variasi smd} dalam pola-tersebut, kata
kerja kelompok ini dapat dibedakan nenjadi kata kerja
infleksional dan kata kerja derivasionalls Seluruh contoh-
contoh yang dikemukakan di atas merupakan contoh~contoh
kata kerja infleksional. Seluruh umsur {md} dalam kata

Tersebut, seperti pakai, pakso, tankap, doroyn dan yang

lain=lainnya itu adalah kats ¥erjae

Kata kerja yang sifatnya derivasional berintikan
ﬁdb} seperti gapu_ ‘fsapu', gergajl 'gergaji' dan gambar
‘gambar' yang berubsh menjadi /mapu/ ‘menyapu’y /gergeji/
fmenggergaji‘ dan /Qambar/ 'menggambar’ bila muncul ber-
Sama~sama dengan {Nr}° Jelaslah kata~kats tersebut dapat
dilihat dslam kalimet-kalimot berikute
/napu/ : /ma? na?  Dapu  rumah/

ibu akan menyapu rumah
*Ibu hendask menyapu rumah
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/ergaji/ & /abah na? pgergajl kaynu tu/
' ) ayah akan menggergadl kayu itu
*Ayah hendak mengergagji kayu itu'

J@apu?/ : /bude?bu  papa? kayu/
) i ansk itu mengampak kayu
*Ansk itu mengapak kayu'

Morfem (me), {nf}g{ﬁ-}, dan {ge-} berfungsi sebagai

penanda kata kerja aktif transitif,.

2y {pe—} + [nmd}

- Unsur morfem dassr dalam pola ini ditempati oleh
morfem dasar katagori kate sifat {ds} dan moxfem dasar
katagori kata bilangan {dbil}; Karena itu kaba kerja
dengan pola {pej}+{m@} ini. termasuk kata kerja derivea=
sionale Sementara itu {pe-} berfungsi sebagal penandsa
kata kerja dan penanda perintah selanjutnya disqbut Moy
fem perintah {mp}. Beberapa contoh:

/pebesa?/ : /Eebésa? sedikit celana .tu/

perbesar sedikit a8elana itu
*Perbesar sedikit celana itu'

/pekeci?/ i /pekeci? buni radiotu/

' perkecil bunyl radio ibu
'Perkecil bungi radio itu’

/peduo/ : /peduo sajolah untugﬁbﬁ

berdus sajalah untungnya
'Perdua sajalah keunbungannya!
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(3) {ni} + {md}

Kata kerja yang berpolakan {—i}+ {md} ini dipakai

untuk menyatakan perintshe Karena itu morfem {—i} dapat

disebut sebagai morfenm perintah‘{mp}. Karena itu dapat

dikelompokkmn menjadi kata kerja perintah (order).. Kasta

kerja ini bersifat derivasional karena.posisi.{md} ditemn—

pati oleh morfem selain {dk]m {m@} dapat ditempati oleh

{db} dan {ds} seperti dapat dilihab pada contoh=contoh

berikut:

/pagari/ :
/obati/ :

/ladani./ :

/dcubo  kau pagari ladagtu/
coba engkau pagari . ladang itu
'Coba engkau pagari ladang itu?

/obati buda? yan sakitu/
obati anak yang sakit itu
"Obatl ansk yang sakit itu’
/ladagi tanah yay luastu/
ladangl +tansgh yang luas itu
'Ladangi. tanah yang luas itu!

D1 samping contoh~contoh yang di dalamnya terdapat

db itu berdapat pula /mershi/ yang berintikan {dg}

seperti dalam kalimat:

/merahi/ i /merahi  kuetu/

merahkan kue itu
'Merahkan kue itu'
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(4 {=kan} + fmd}

Kedua jenis kata kerja, infleksional dan derivasio-
nal dijumpai pada kata kerja yang mempunyal pola {—kan}+
{md] inie Posisi {md] dapat ditempati secara alternatif
oleh {dk},{db}, jds} dan dasar yang berasal dari kata bi-

Langan dbil o Berikut ini, contohnya masing-masings:

(a), {—kan} + {dk}

/tiggalkan/ : /tingglkan rumahtu/
- tinggalkan rumah itu
'Tinggalkan rumsh itu’

/ambi?kan/ : Jambi?kan duit aku dalam tas/
ambilkan  uang saya dalem Tas
'Ambilkan uang saya di dalam tast

/antarkan/ : /antarkan adi? kau ke pasar/
antarkan adik saya ke pasar
"Antarkan adikmu ke pasar’

/naitkan/ : /ngitkan ana?tu ke atas mobil/

naikkan anak itu ke atas mobil
'‘Naikkan anak itu ke atas mobil!?

(b)/ {-—kan} + -id.b}

/panjarokan/ : /penjarckan malintu  cepat/
i penjarskan maling itu cepatb
'Penjarakan maling itu cepat’
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/@anda%kan/ 1 /kandagkan ayam Jantantu/
’ kandangkan ayam Jantan itu
'Kandangkan ayam jantaon itu?

/sisirkan/ { /sisirkan  rambut  agdi?/
i sisirksn . ranbuk adik
‘Simirkan pambut adik’?

/pompakan/ ¢ /pompakan aye?tu ke dalam ember/
' ' pompakan gir itu ke dalam ember
*Pompakan gir itu ke dalam embex!

(@) J~kan} + [ds]

/keci?kan/ : /keci?kan radiotu/
kecilkan w»radio itu
"Kecilkan radio itut

/%iggikan/ : /ti%gikan baro? baragtu/
. tinggikan tempat barang itu
'Tinggikan tempat menaruh barang itu!

/pendeRkan/ 3 /pendetkan tHali layantu/
) pendekkan tali layang itu

; "Pendekkan tali layang=layang itu!
/besatkan/ /besatkan  api komportw/

besarkan  api kompor itu
"Besarkan api. Xompor ituf
Morfem {-kan} pada contoh~contoh di atgs memperli=-
hatkan fungsinya gebagai morfem perintah{mp}. Sekaligus
kehadirannya untuk petunjulk bahwa kata yang dibentuknya ber-
ma-saua ‘dengan {md} termasuk keta kerjae Dengan kata Lain

{mp}adalah penanda kata kerjaa
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lMorfem perintah Jjuga dijumpai pade pola kata kerja
yang samna yang {m@}nya ditempati oleh {gbil}. Contoh yang
dijumpail sengat langka sekali. Sebegitu jauh ditemukan
kata /siko?kan/ 'sabukan' seperti dalam kalimat /siko?kan
liditu/ 'satukan 1idi itut. Di samping itu ditemui Juga
/duckan/ ‘duskan' seperti dalem kalimat /tolon duokan saja/
"Molong duakan saja’.

Akhirnyaﬂ{mp}-juga dijumpai pada{Hmy]yang berasal
dari kata tugas Emt}, Contohnya tidak banyak yang dite-
mukan. Sebegltu jauh terdapat kata /iyokan/ 'yakan'.

(5) {umt} + {na}

Data memperlihatakan bahwa {mt:}+ {md}—mempunyai Se=
Jumlah varissi. Variasi-variasi yang dimaksud dapat di-
simpulkan sebagai berikut: (a) {N—/—k&n} +{’md}, (b)
gN«/—i} + {mdjg (e) {N=/ mu}.+u{mu}, dan (dJ'{N—/Fkan} +
{mu} + {mt}.

(a)'{N—/—kan} + {md}

Kedua bentuk infleksional dan derivasional dijgmpai
Pada kata kerjs pola ini. Pogisi {md} dapat'ditempati oleh
{dk},{db},{ﬁﬁ}, dan.{dbi;}. Uhsur{;N~/~kan} juga bervariasi
menjadi § m—/skag},{?n—/—kaq},{ E—/—kag}, {g-/—ka%},$ge-/-ka%}
Kelima morfem itu mempunyai fungsi sebagai penanda kata

kerja aktif. Penjelasannya dapat dilihat pada contoh—-con-—
tog berikub:
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(1) {g-{-kan} 4{@k}

/herbaqkan/ : /orantu herbagkah Layanpno
- Orang itu menerbangkan layanenya

'Orang itu menerbangkan layang~layngnya'

/nebutkan/ : /dic  hebutkan namo  guruno/
' dia menyebutkan mnama gurunya

'Dis menyebutkan nama gurunya!
/gerekenkan/ : /eku na? perekenksn duit ma? dulu/

aku agkan wmenghitungkan duit 4ibu dulu
'Saya hendak menghitungkan uang ibu dulu!

(2) Ean—kan}.+ {&b}

{N-/-kan} dalam pola ini muncul dalam bentuk
{Q—/—kaq}? Contoh=contohnya tidak banyak dijumpai. Data

hanya memperiihatkan dua contoh yakni:

/ceritokan/ : /feku naR ceritoksn ceritobu bali?/
aku akan menceriterakmcerita itu kembali
'Aku hendak menceriberkan cerita itu kembali!

/ganbarkan/ /dio na?  gambarkan kunigtu/
dia akan menggambarkan kucing itu

*Dia hendsk menggambarkan kucing itu’

(3) {Nn/-kan}.+ (as}
Morfem dasar sifat yang dapat menenmpati pola ini

cukup banyaks. Di antaranya /hitam/ yang berubah menjadi
/9itamkan/ 'menghitamkan®, /rusa?/ yang bérubah menjadi
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/nerusatkan/ 'ﬁerusakkan‘, /sulit/ yang berubah menjadi
/mulitkan/ ‘menyulitksn' dan /batal/ menjadi /matalkan/
"membatalkan'. Jelasnya kata-ksba tersebut dapat dilihat
Pada kalimat-kalimat berikub:

/§itamkan/ : fdio gitamkan gambar gajah/

dia menghitamkan gambar gajah
*Dia menghitamkan gembar gajah'

/rusa?kan/ :/ani suka nerusa?kan  hati orag/
' ani suka merusakkan hati orang

*Ani suka merusakkan hati orang!

/nulitkan/ /kau jenan nulitkan aku/
kemu jangan menyulitkan aku

'Kamu Jangan menyulitkan saya'

/matalkan/ ¢ /siapo  matalkan  janjiku/
slapa membatalkan Janji itu
'Siapa memwbatalkan Jjanji itu'

(&), {N-a/--kan} + {@bil}

Morfem dasar bilangan dalam pola ini ditempati anta-
ra lein oleh kats /setu/ yang berkembang menjadi /Matukan/
'menyatukan', dan /duo/ ‘dua’ vang berkembang menjadi /man-
duokan/ 'mendmekan'. Contohnya dalam kalimat dapat dikemum
kakan'éebagai berikut:

/ﬁatukan/ : /ma? ®atukan sambal yasn dibuat kamaren/

ibu menyatukan sambal yang dibuat kemarin
*Ibu menyatukan sambal yang dibuat kemarin®
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/menduckan/ : /ta? sanajo panduckenno  ‘badi/
tidak sengajs menduakannya tadi
'Midak sengaja menduakannya tadil

(b {1\1—/—:‘.} + {md}

Posisi morfem dasar pada pola ini dapat ditempati
oleh {dk}, {db}, {ds], dan {dbilju Morfem dasar yang die ©
tempati oleh {dk} bersama=~sama dengan {N—/—i} membentuk
kata kerja infleksional.

Beberapa contoh dapat dikemukakan sebagal berikub:
/hat&gi/ :  /ma? na? gatagi rumsh oran tu/

ibu ekan mendatangi rumah orang itu
PIbu hendak mendatangi rumah orang itu!

/bai?lah sku mna? anirini penanten +tu/
baiklah aku gkan mengiringi penganten itu
*Baiklah saya menglringi penganten itu!

/1}1‘6‘3.131/

/masu?i/ : Jtsmu na? masu?il ruanan/
tamu akan memasuki ruangan
"Mamu hendak memasuki ruangan'

/melempari/: /ana?hu  Yelempari  aku/
anek itu melempari  aku
'Anak itu melempari aku!
Morfem wa/-i} pada pola ini mempunyai duva fungsi.
Fungei pertama sebagal penanda kata kerja aktif transie-

tife, Fungsi lainnya ialah penanda behwa kegiatan yang
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dilakukan berlangsung lama atau berulang-ulang (reiferstif),
selanjubtnya disebut morfem reiteratif atau dengan simbol
{mn}. -

Morfem dasarbenda 3hga.dijumpaﬁ;nengisi posisi morfemn
dasare Beberapa contoh diberikan di bawah ini sebagai ber-
ikut: >
/napuri/ i /tukaqtu %aguri rumah,/

tukang itu mengapuri rumah-
‘Tukang itu mengspuri rumah '

/magari/ : /aku na? magari ladan/

’ aku gkan memagari  ladang
*Saya hendak meumegaril ladang?

/nindigij : /buda?tu nindini  rumah/

anak itu mendindingi rumszh
Finak itu mendindingil rumgh?

failsiri/ : /dio Hisiri rambut kawanho/
dia menyisiri rambut kawannya
*Dia menyigiri rambut kewannya®

Karena morfem dasar bukanlah kats kerja, maka pola
yang berintikan {dbg ini termasuk kata kerja derivasional.
Morfem daesar sifat ditemukan menempati. tempat morfem dasar
Pada pola inie. Beberapa contoh dapat dikemukakan sebagail
berikuts
/uerahi/ : /dio mershi kukuno/

dia memerahi kukunya
'"Dia memeraghi kukunya'*

L A %
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/hera%i/ s /ua? neragi kamar aba?/
ibu menerangi kamar gysh
'Tbu menerangi. kamar ayah®

Akhirnys posisi {md} Juga dapat ditempati oleh{dbi%]
Seperti terlihat pada contoh berikub.
/menduai/ : faba? menduoi sawah oran dekat rumsh/

ayah mendual sawah orang dekat rumsh
'Ayah menduasi sawah orang dekat rumah'’

(mendual berarti mengerjalkan kepunysan orang lain dengan

perjanjian mendapetkan hasilnys seperdua—seperdua),

(o) fmeJ + fuu )+ [na

Posisi morfem dasar dalam strukbur ini adakalanya
ditempati oleh dk atau oleh {db}*.. Bila ditempati oleh
{dk} maka kata kerja yang terbentuk bersama~sama dengan
{Nr/ mu} adalah kata kerja infleksional. Sedangkan bila
dl dalamnya terdapat {db}, maka kata kerja yang terbentuk
bersifat derivasional. Beberapa contoh yang termasuk
infleksional ialah:
/macomaco/ i /muridtu macomaco  buku/

murid itu membaca baca buku
*Murid itu membaca=-baca buku!
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/derihari/ : /kulup narifnari aku +terus ke sekolah/
anak laki-lzki mencari sku terus ke sekolsh
'"Ansk laki-laki mencari aku terus ke sekolah!

/nerifariy/ : /adi? nari Mari? baju kawanfio/
adik menarik narik baju kawannya
'Adik menarik-naril baju kawannya !

/Miramfiiram/ /diotu  gala? BiremfAiram oraa' lewat/
dia itu suka menyiram nyiram orang lewat
'Dia suka menyiram-nyirem orang yang lewat!

- Kata kerja derivasional yang di dalamnya terdapat{ip}
adalah kata-kats seperti /narinari/ 'mepari-pari! dan
/Meapunapu/ 'menyapu-nyapu', Kata-kata bersebut dijumpai
seperti dalam kalimat berikut.

/narinari/ : /buda? tu  narinsri di pangug/

anak itu menari nari di Danggung
'Anak itu mensri-nsri di panggung!

/hapufapu/ : /buda? perempuantu napupapu halaman/
anak perempuan itu menyapu nyapu halaman
'Anak perempuan itu menyapu~nyapu halaman!

Morfem {N;/—mu} pada pola ini mempunyai dua fungei,
pertama, sebagai morfem bPenanda kata kerja aktif-trapnsi-
tif, kedua sebagai morfem penanda pekerjaan yang reiteratif

mr v

(a) [N—-/-kan} + {mu } + '{md;
Fada pola ini tige morfem muncul serentak (simultan)

yaknii_Nf};L-kan}, dan Emu}..Kata kerja ini dijumpai da-
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lam bentuk derivasional. Posisi {md} ditempati oleh {ds}

Ada dua contoh yang dijumpai dalam kalimat berikut,

/Nenannenankan/ : /buda?tu  nenanienankan ma Mo/
prenan ey
anak itu menyenang-nyenangkan ibunya
'Anak itu menyenang~-nyenangkan ibunya!

/medihniedibkan/ 3 /buda?tu  nedihnedihkan aba Mo/
anak itu menyedih-nyedihkan ayahnya

fAnak itu meunyedih-nyedihkan ayahnys'
Dari berbagei jenis morfem yang ditemukan pada kata
kerja polimorfemis di atas, beberapa fungsi morfem dapat

disimpulkan sebagai berikut:

FUNGSI-SUNGSI MORFEM
DALAM KATA KERJA FOLIMORFEMIS

Fungsi Contoh
Morfem
1 : 2 : %
Ne Ebnanda.kata kerja aktif-  -pali
transitif _Tatet
~i Penanda kata kerja aktif
transitif
Penanda perintah {mp} kapuri
~kan Penanda kata kerja
aktif-transitif

Penanda perintsh £@Pi“ tiggalkan



1 : 2 g 3
pe- Penanda kata kerja pebesa?
aktif-transitif

Penanda perintah {@pt

N-~/=kan Penanda kata kerja ningikan
sktif-transitif

N~/ mu Penanda kata kerja
aktif-transitvif

Penanda reiter&tif(??} ma.co~maca

Ne/~kan nmu Penanda kata kerja
sktif~transitif

Penanda. reiteratifi@?} ﬁenaqﬁﬁenaqkan
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BAB. IV STRUKTUR. MORFEM KATA KERJA *

441 Pendahuluan

Dalam bab empet ini dikemukeskan sigi lain dari mope
fem kata kerja bahasa Melayu Jambi, yaitu mengenagl struke
Fur morfem kata kerja (MKK) dan morfem pembentuksn kata .
kerja (MPKK). Morfem kata kerja adalah morfem yang langﬁ*,
sung merupakan kats kerjae Sedangkan MPKK adalsh Yang her-
fungsi pembentukan kata kerja mungkin bentuk dasarnya ber=
asal dari kata kerja itu sendiriy kata sifat, kata benda,
atau jenis kats lsinnya. Dilihat dari jumlah morfem yang
menjadi unsur-unsurnya tampak bervariasi, mulai dari yang
berunsurkan satu morfenm sampal pada yang lebih dari satu
morfein,

Morfem penbentukan kata kerja ialah morfem kata kerja
yang dibentuk dari kats selain kata kerja's Pembentukan ini
Pada umumnysa gda}ah karena adanya proses afiksasi. Bila da-
dlam hal jenis morfem pPembicarasn lebih banyak dititik berat-

kan Pada jenis morfem bebas dan terikat, maka pembicaraan

66
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mengenai strukbur morfem kata kerjs sken Lebih banyak mew
nonjolkan perubahan~perubahan fonem yang menjadi unsur d?a
mopfem atau lebih yang saling berhubungan satu sama lain
(Samsuri,l978:201). Dengen demikian uraisn berikub ini qie
busatkan pada mesalah (1) struktur fonemis, (2) struktur

morfem, dan (3) Jjenis morfem,
holel Struktur Fonemis

Morfem kata kerja (MKK) dan morfem pembentukan kata
kerja (MPKK) bahaaa Melayu Fambi. terdiri dari satu atau
lebih fonem. Berdasarksn data yang diperoleh, morfem trrzcl:
tersebut dapat diperinci atas beberapa kelompok menurut
junlah fonem yang nembentuknyae Kelompok~kelompok terse=

but adalah sebagadi berikut.

(1) Struktur Fonemis MPKK

Berdasarkan data yang diperoleh memperlihatkan bahws

struktur fonemis MPKX adalsh sebagal berikuta |

(a) MPKK dengan ujud satu fonem terdiri dari prefiks
{ ’Nv} dan sufiks { -if, prefiks_{ﬁe-} menpunyal dua
alomorf yaitu{ & } dan {51}.
Gontohs /Guru natat nema murid/

guru mencatat nama murid
'Guru nmencatat nama muridt
YT Cweenl ses
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/Kaeka? girim surat/
kakak mengirim suratb.
'Kakak mengirim surat'

/Ma? kapuri pagar/
ibu kapuri pagsr
'Tbu kepuri pagar®

/Tuti gbapl  kue/
tuti memerahi kue
'Iuti memerahi kuet

(b) MPKK dengan ujud dua fomem terdiri dari prefiks.
{pe—) ) {di-}-, {be—}, {te-:? ’ dana{na-j« ‘.

Contoh: /Ayah pebesa? baju/
ayah perbesar baju
'Ayah memperbesar baju’

/Kaka? ditola? adl?/
kakak ditolak adik
'Kakak ditolagk adik’

/Adi? Dbeberia?/
adik berteriak
tadik berteriask!

/Nina tebagun dari tidur/
nina +verbangun dari tidur
'Nina terbangun dari bidur!

/Kucin nelompat ke atas meja/
. kucihg melompat ke atas meja
'Kucing melompat ke abas meja’
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" (¢) MPKK dengan ujdu tiga forem hanya terdiri dari sufiks

"‘kan ]

Contoh: /Ibu keci?kan lampu/

ibu kecilkan lampu
'Ibu kecilkan lampu!

/Orag—orag tu giko?kaﬁ Jankah/

orang=~orang itu satukan langkah

*Crang=~orang itu satukan langkah!

Contoh~contoh di atas memperlihatkan bahwa kata ker—
Ja yang dibentuk dengan éroaea.pengimbuhan dapat berasal
dari kata sifab, kata benda, kata bilangan dan kata kerja
itu sendirie Hal ini lebih Jelas kelihatan dalam tabel

b erikllt j.ni.
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Mebsl 1. Morfem Pembenbukan Kata Kerja

Unsur Pembentukan

: Prefiks ¢ Infiks : Sifiks 3

1 {ﬁ- : : : /natat/
: %39} : : : /Hirim/
: {peﬁ} : : ¢ /pebesa?/

s /diantar/

=
i
L

: /bekebun/

-
-t

(e

[4)]

H
g

L 1]

L 1]

: /Letlido?/

L
—_—
cl
[
]
w._)
as
as

: %ge} : : : /nelompall/
2 : - : - 3
3 3 : :{4} : /kapuri/

: /bingikan/

ot
1 .
b= -
o]
o)
L

: : /buatkan/

: : : /kecitkan/
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(2) Struktur Fonemis MKK dan Pola Persukuan

gtruktur fonemis kata kerja bahasa Melayu Jambl terw
diri dsri btiga fonem afau lebih dengan pola suku kataiyang
bervariasd. Ada empat variasi pola suku kata, yaitu (1) po-
la vokal (V), (2) pola vokal konsonan (VK), (3) pola konso-
nen vokal (KV), dan (4) pola konsonan voksl konsonan (KVK).
Contoh=contohnya dapat dikemukakan sebagail berikut,

(a) Moriem Kata kerja tiga fonsn dengan pola suku kats
KVKa

Gontoh: /ap kau/
diam kau
'"Diam engkau?

/lap  papantu/
hapus: papantu
'Hapus papan itul

(b) Morfem kata kerja empat fonem dengen pola suku kata
KV"VK, KV-KV, da—n V"'KVI{.D

Contohs /Ibu Jjeit baju adi?/
ibu Jeit baju adik
'"Ibu menjahit baju adik!
/Ayah pegi kantor/

ayah pergi kantorp
'*Ayah pergl ke kantoxr!
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/AdL? na? ikot samo ma? ke pasar/
adik akan ikut sama ibu ke padaom
'Adik skan iktu bersama ibu ke pasarf

(c) Morfem kata kerja lima fonenm dengan pola suku kata
KV"K.VK.

Contoh: /Perampo? tikam musuhiio/
perampok tikam musuhnya
'Perampok menikem musuvbnya’

/Adi? tare? baju ibu/
adik tarik baju ibu
'Adik menarik baju ibu!

(4) Morfem kata kerja dengsn enam fonem dengan pola suku

kata KV-V-KVK, KVE-~KVKa

Contoh: /Prajurit tiasrap menemba? muruh/
' prajurit tiarap menembak mnusuh
'Prajurit tiarap menembak muruh'

/Burun higggag di rentin kayu/

burung hinggap di ranting ksyu
'Burung hinggap di ranting kayu'

/Gajah bonkit dari tido?no/
gajah bangkit dari tidurnya
'Gajah bangkit dardl tidurnyaf

/Merpatil terbgg tingl sekali/
merpati terbang tinggi sekall
*Merpati terbang tinggi,sekalig
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(e) Morfem kata kerjé tujuh fsnem dengan pola suku kats
KVmEKVE=KV s .
Contoh: /Guru peri?so pekerjaan murid/

guru periksa pekerjaan murdld
*Guru memeriksa pekerjaan murid’

(£) Morfem kata kerja delapan fonem dengan pola suku kata
KVEK=-KV=KVEK.
Gontoh:/AdiR tepgelam dalsm sumor/

adik “Tenggelam dalam sumur
tAdik tenggelam dalsm sumuxn'

Apa yang dikemukakan di atas akan lebih jelas keli=-

hatannya dalam tabel berikut ini.
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-:Pabel 2 Morfem Kata Kerja Berdasarkan
Ujud dsn Pola Suku Kata

o § R ! rekelion | B g | beeen
le 3 : /lap/ ‘thapus! KVK :
2e ¢ 4 : /liko/ ‘ikut! 1 V-KVK :
: s /pegil/ 'pergi® :  KV-KV :
: 2 /Jait/ “Jahit' ¢ KV-VK :
%0 % 5 : /tare?/'tarik' : KV-KVK s
: ¢ /tikam/'tikam'® : KV-KVK :
4 3+ 6 s /térban/‘térbang? KVK-KVK 3
: :/tiarap/'ﬁiarapf: KVﬁirKVK s
S5¢ 3 7 2 /peri?so/'Berikaa! KV~KVE-~KV 3
Ga ¢ 8 :/tengelam/‘teng;;lamf KVE~KV=EVK
SmmEsssmsssmsos=——=Ss=ocsoss=ss=sfs=soooss-s--osssossssoEd

4ale2 Jenis Morfem

Seperti telsgh dikemukakan di atas, dalam bahasa

Melayu Jambi terdapet morfem kata kerja dan morfem pems
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bentuk  kata kerjae Kedua morfem tersebut dapat dike-
lompokkan lagi ke dalem (1) morfem bebas, (2) morfem ter-
ikaty (3) morfem ulang, dan (4) morfem mejemuk. Uraian

&l bawah ini akan memperjelas moksud tersebut di atase

4oleZel Morfem Bebas

Berdasarkan data yang ditemui ternyata morfem bebas
kata kerja ditinjsu dari polé suku kata yang membentuknya
sebahagian terdiri satu suku kata, seddngkan dua suku kae—
ta atau tiges suku katae |

' Morfem bebas yang satu suku kata berpola KVKysedang
yang dua suku kata berpola KV, VK, dan KVK, dan yang btiga
suku kata bérpola Kv, V4, KVK,

Contoh: (a) Satu Suku Kata
/Llap/ 'hapus!

/nap/ 'digm!

(b) Pua Suku Kata

/ba=le?/ 'pulang!
/na=e?/ "baik!
/so—~s0%/ 'gosok!

/bu=ka?/ "buka?
/tun~do?/ 'tundd@{
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/de~na/ 'dengar!

/Lla=ri/ 'lapi!

(e) Tiga Buku Kata

/pe~ri?~so/ tperiksat
/pe~ca=yo/ 'percaya’
/ten=ge~lam/ "Genggelam!
/ke=luea/ 'keluar!

[ti=a~rap/ "biarap.:

4.L?.2 Morfen Terikah

‘ Morfem terikat ini dalam bentuk imbuhan atau afiksa-~
-, Cai yang terdiri dari (a) prefiks, (b) sufiks, dan (c)
_‘!"fi‘Jlgonfiks.

(a) Prefiks

Sebegitu jauh berdasarkan data yang ditemui dua je-
nis. prefiks yaitu (1) prefiks tunggal, dan (2) prefiks
kembare Yang termasuk prefiks tunggal ialah {be-f ) {te—},
{di—}, ﬁpe% s dan {N—ZT. Yang bterakhir ini mempunyal se-
jumlel alomorf yalmi {m-], {n-}, {Ef, { 13}‘, dan.{ nel's Tang
termasuk prefiks kembar ialah {d";i.-pe} dan {N—pe' ¥
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(1) Prefiks Tunggal-gb@_}

Prefiks tunggal {bef}-tidak.mengalami perubahan ben-
tuk bila diikuti oleh kata kerja yang dimulal dengan fonem

[5/y /vls /D]y /5] dan [ifs

~@ontoh 3

ﬁbe—} + kerjo ====> /bekerjo/ '"bekerjal
{pef} + rundin ====r /berundin/ 'berunding’
&be._..} + pinkel ====» /bepinkel "berpindah!
{be—} + teriak ====> /beterial/ '"berteriak!
{be—} + jalan ====» /bejalan/ *berjalan’

(2) Prefiks Tunggal Qteﬁ}

Prefiks tunggal {ﬁeg} tidsk mengalami perubahan ben=-
tuk bila diikutl oleh kata kerja yang dimulai dengan fonem

/kly (n/y dan [3/e

Contoh:

&ﬁe—} + kejut ====> /tekejut/ Vterkejub!
%te~},+ raning === /teragin/ :terdengar'
{ﬁe—)-+ Jago ====> /tejago/ Iterbangun'
{te=3 % golak ====> /tegola?/ t5erdorong !

&?eﬁ} + sepak ====> /tesepa?/ 'tersepak!
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(3) Prefiks Tunggal &dit}

Prefiks tunggal {di%} tidak mengalami perubahan ben=-
tuk bils diikuti oleh kats yang dimulai dengan fonem /p/,
/by (nfy [3/y /ols [/8/y dan [K/.

Contoh :

{dim{ % panggil ===g /dipangil/ ‘dipanggll®
"{d.i—-} + buks m===) /dibuka?/ ' dibukak’
idif} + makan ====\ /dimgkan/ 'dimakan!
Sdi—} + Jawab ====3 /dijawab/ fdiﬁawab'
{di—}' + catat ===y  [dicatab/ tdicatat?
{di—}' + gali s===3 /digall/ fdigalil!
iﬁﬁfﬁ’ % kacau ====p /dikacau/ fdikamag’

(4) Prefiks Tunggal {pe_}

Prefiks tunggal {ﬁef}‘tidak mengalami perubghan ben-
tuk bila diikufi oleh kata yarng dimulal dengan kata sifab,

kata bilangan dan kata bendas

Contohs

{pe=} + besak  ====> /pebesa?/ tperbedar!
{pe=] + tinggdi  ====) /petingi/ !pertinggl!
*pen} + tongkat  ====> /petogkat/ 'pertongkat!
gpen} + ladang ====) /peladaﬂ/ ’perladangf
pe=} + tigo  ====% /petigo/ *pertiga’

.fpe—g + duo s===) /pedua/ Iperdua’
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(5) Prefiks.Tunggal{ N—} dengan Alomoxrf %mf}

Prefiks.tunggau{N-} berubah bentuk menjadl {mf}bila
diikuti oleh kate yang dimulai dengan konsonan bilabial.

Proses perubahan tersebut dapat diperlihatken dengan for~

mulaa

P P

(Neft 1b{ + % === m +{ b [+ x

m m
Contohs
,{N,} + pakai s> ;/makay/ Tmemakadi’
,{N_i + panjat ====> /manjat/ tmemanjat?’
f{N—] + beawa ==== /mbawa/ 'membawa’
8=} + balut ====> /mbalut/ 'membalub®
AN=) + moken = ====> /mekan/ 'memakan.’
{Nﬁ} + masak ====> /masa?/ 'memasak!

(6) Prefiks Tunggal EN—} dengan Alomorfg‘nﬁ}

Prefiks tunggal.{N-} mengalami perubahan bentuk men-~
Jadd {n—} bila diikubi oleh kabta kerjs yang dimulai dengan
fonem /t/, dan /d/. Proses perubahan tersebut dapat diper-

lihatkan dengan formula,
t e t -~
iN}+ idj + X ====p n +5d}+.m
Gontohs

[W-f+ tard === /nari/ 'menard "

{N—}+ - tangkap ====)/nanksp/ 'menangkap/!
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{N—} + dengar ====> /ndenan/ 'mendengar!

(7) Prefiks Tunggal {Nf} dengan Alomorf{tﬁ}

FPrefiks tunggal fN-} nengalani perubaghan bentuk nen-
jadi {ﬁ} bila diikuti oleh kata yang dimulai dengan fonem
/c/ dan /s/. Proses perubahan bentuk tersebut dapat dipexr=

lihatkan dengan formula.

{EP}+-{2} + X ====yn +{‘§; + X

Gontohs

ﬁNﬂ} + catat ====> /natet/ 'mencatat?
{N-} + cukur ===5> /nukur/ ' menculcur?
5Nf} + sapu ====>  /napu/ tmenyapu?
iNT} + giram  ====7 /niran/ 'menyiram?

(8) Prefiks Tunggal {N—} dengan Alomorf {9]

Prefiks tunggal.{Nt}mengalami perubahan bentuk men—
jadi%'g} bila diikuti oleh kata yang dimulai dengan fonenm
/als /i/y /u/y /o/y /8/s dan fk/. Proges perubahan bentuk

tersebut depat diperhatikagn dengan formula,

{N—}+

KR ogro
R3O gD
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Contohs

fu-}
-}

+ angkatb s===p /qagkat/ fméngangkat'
+
iN—} + ukur ==== /nukur/ 'mengukur ¥
+
+
+

ikat ==== /nikat/ Fmengikat?

{Nf} obat === /nobat/ 'mengobat !
{m-

)

gosok ===y /@oso? 'menggosok?

kurung === /nurun/ 'mengurung'

(9) Prefiks Tunggalu{N-} dengan Alomorﬁ{iﬁef

Prefiks tunggal {Nu} nengalami perubahan bentuk men-—
jadi {93} bila diikuti oleh kata yang dimulai dengan fonem
/Ly /o/s [t/ dan [e/. Phoses perubahan bentuk bersebut
dapat diperlihatkan dengan formula,

1 1
f N ol *x ====mp je ol % x

e e
Gontohs
{N—} + lubang === /helubag/ 'melubang*
6N—} + cat ====> /necat/ Tmencat?
{N=§ + reken ====> /nercken/ ‘menghitung?
&Nf} + elak ====) /nela?/ Imengelak!
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(1Q) Prefiks Kembar (di=) + (pe-)

Prefiks kembar (di~) + (pe~) +tidak mengalami per=
ubahan bentuk bila diikuti oleh kata sifate.

@ontoh s -

c(di=) + (pe=) + tinggil ====) /dipetingi/ ‘'dipertinggi'
“(di~) + (pe=) + lebar ====> /dipelebar/ ‘diperlebar’
}(di-) + (pe=) + halus ====> /dipehalus/ ‘diperhalus’

(11) Prefiks Kembar (N~) + (pew)

Prefiks kembar (N=y + (pe-) +idak mengalami per-—
ubshan bentuk bilas diikuti oleh kata sifate
gontohs

(N~) + (pe=) + luas

1l

== /mepeluas/ 'memperluag’

(N=~) + (pe-) + kecik

1

===> /mepekecl?/ 'memperkecil’

(N=) + (pe=) % kesak ====> /mempebesa?/ ‘memperbesar'

(b) Sufiks

Gesual dengan data, dijumpai dus macam sufiks dalam
bahasa Melayu Jambi, yaitu {—i.}dan i—kan}a Kedua sufiks

ini sama=gama berfungsi untuk membentuk kata kerja.



(1) Sufiks 5 -i}
Contoh: lempar + ~i
tanan + =i

duduk + =i

(2). Sufiks {-kag}

gontoh: kirim <+ ~kan
antar + =kan
reken + =-kan
balik + ~kan

(c) Konfiks
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====y /lemparl/
====> /tanani/
===> Jdudu?i/

====) /kirimnkan/
====y Jantarkan/

====> /rekenkan/
==%» /balitkan/

tlempari!

ttanamit

tduduki?

‘kirimkan?
Lantarkan'®
"hitungkan!

"halikkan!

Di samping prefiks dan sufiks dijumpail Jjuga morfen

terpisah (konfiks), yang berfungsi membentuk katas kerja.

Jenis konfiks tersebut adalah,i:be_/_aq}} {diu/-ka%;,
ﬁPe—/ﬂkaq],={N-/—ka%} dan {dﬁ/ﬂi}i

(1) Konfiks 5 be=/=an}

Konfiks‘{be-/—anj tidak mengalami. perubahanubentuk

bila diikuti oleh kata yang diakhiri oleh fonem /i/, /m/,

/r/ dan /k/e

gontoch

(Bém),
(be-) +

+ lari + (~an)

gsalam + (=an)

r:..-:::} /b el "I‘lal'l/
=== /besalaman/

"herglrian'®

"berselaman'
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(be~) + kejar + (=an) ====> /bekejaran/ ‘'berkejaran!

(bem) + serak + (=an) ====> /beserafan/ ‘'berserakan’

(2) Konfiks ddim/~ken]

KonfiksJ{di—/hkaq} tidak mengalami. perubshan bentuk
bila diikuti oleh kate kerja, kata benda, kata sifat dan

kata bilangane

Contoh;
{diéj + hapus + (=kan) ====¢ /dihapuskan/ 'dihapusken'
GdiJ} + cardi + (~kan) ====> /dicarikan/ 'dlcarikan'
{di-} + lompat + (-kan) ====> /dilompatkan/ 'dilompatkan'’
{difz + pukul + (-kan) === /dipukulkan/ ‘'dipukulkan'’
ﬁdiﬁ) + reken + (~kan) === /direkenkan/ ‘dihitungkan®
qdi—} + nyanyi + (=kan) ==== /dinanikan/ ‘'dinyanyikan'
{ai-} + satu + (=kan) ==== /disatuken/ 'disatukan'
{di-} + hitem + (-ken) === /dihitamken/ 'dihitamken'

(3) Konfiks {pe-/-ka%}

Konfiks pe=/%®kan +tidek mengalami perubahan bentuk

bila diikvti oleh kata kerja, kata sifate

gontohs:
{Perj + tukar + (=kan) ====) /petukarkan/ ?pertukarkan'
{pe—) + ceral + (~kan) ====» /peceraikan/ ‘’'perceraikan'!

cPeu} + gama 4 (~kan) ====> /pesanakan/ 'persamskan'



(4) Konfiks N-/-kan}
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Konfiks.{Nh/-kan} tidak mengalami perubashan bentuk bi-

" . i
la dilkuti oleh kata kerja, kata sifat, kata bilangan dab

kata bendae

Contoh
-]
{1-)
(-]
{5-)
{3-)
(=)

+
+
S
4
+
+

terbang + (=kan)

tinggl + (~kan)

satu + (=kan),
buku + (~kan)

turun + (=kan)

rugak % (-kan),

(5) Konfiks gdi-/-i}

mm== /menerbagkan/ 'menerbangkan’

==== /meniggikan/ ‘meninggikan’

====y /membukukan/

=

===> /menurunkan/

===y /merusa?kan/

‘menyatukan?
"membukukan’t
"menurunkan'

‘merusakkan'

Konfiks {di-/—i} tidak mengalami perubahan bentuk bila

diikutl eoleh kata kerja, kata benda, dan kata sifabe

contoh
fai-}
fa-)
{di-}
¢di=)
(o)
{ai~)

-
»

+ 4+

pukul
pagar
abang
siram
kulit

lempar

(-1)
(=1)
(=1)
(=1,
(=1)
(=1)

=== /dipukuli/
===3 /dipagari/
===3> /dimerahi/

===3» /disirami/

=== /dilempari/

"dipukuld!
'dipagarif
'dimerahl!
ldisirami’
Fdikulitd?

"dilempari!?
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-

Sesual dengan data yang ada dijumpai dua morfem ulang
kata kerja yaitu (1) pengulang seluruhnya, (2) perulangan
sebaglane. Uraian berikut ini sgkan menjelaskan kedua jenis
Perulangan tersebut.

(1) Pengulangan Seluruhnya.

Yang dimaksud dengan pengulangan seluruhnyz lalah

pengulangan seluruh bentuk dasar kata kerja banpa perubah—

an fonene

Caontoh: //buda?tu tido?-tido? bae/

anak itu tidur~tidur saja

*Anak itu tidur~tidur saja’ ‘

/orang tu _nap-nsp bae/
orang itu diam=-diam saja

'"Orang itu diam-diam sajatl

(2) Pengulangan Sebagian ¢

Pengulangan sebagian ialah pengulangan sebagian ben~—
tuk dasar kata kerja. Dglam bahasa Melgyu Jambi kata keria
sering mendapat proses afiksasi, bailk berupa prefiks,sufikse
maupun konfiks. Beberapa jenis afiksasi yang mendapatifgﬁé—"

ulangan sebagian antaras lain: (1) prefiks {be-}, (2) pre-=

-

T
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fikg {te-}, (3) prefiks {din}, dan (4) prefiKS:gN-} dem
ngan alomorf {ge},:{ﬁ— dan 59}.

(1) Pengulangan sebagian prefiks bew

CGontoh: /Oran  bajelan-jalan bas/

orang berjalan-~jalan saja

"Orang berjalan=jalan saja’

/A4di? bemain-main samo ma?/

adik bermain~main sama ibu

*Adik bermain-main dengan ibu!

(2) Pengulangan sebagian prefiks,ftenf

Gontoh: /Diotu tecenan-cenan neno? aku/

dia itu tercengan~-cengarng menengok aku

*Dia itu tercengang=cengang melihat aku'

/Nene? fesenum~-senum bae/

nenek tersenyum~senyum saja

*Nenek tersenyum=senyumn saja’

(3). Pengulangan sebagian Prefiks {di-}

Contoh: /Mejatu dipukul~pukul adiz/

Reja itu dipukul-pukul adik
'nga itu dipukul-pukul adikf
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/Buda?tu ditari?=tari? pa? guru keluar/

budak itu ditarik-tarik pak guru keluar

'Murid itu diterik-farik bapak guru keluar’

(4) Pengulangan sebagian prefiks_{N—} dengan alomorf

ne

gontoh: /Diotu nelambai -~ lambaikan tagan no/

dia itu melambai=lambaikan vangannya

'Dia itu melambai-lambaikan tangannyaf

Prefiks { N-.-} dengan alomorf { n }

gonbohs /Ma? nani-nanikan adi? tidu?/

ibu menyanyi-nyanyikan adik tidur
FTbu menyanyi-nyanyikan adik bidur?

Prefiks {N—} dengan alomorfirgj

Contoh 3 /Buda? tu nolo?—polok?kéh orag lewat/

Budak itu mengolok~olokkan orang lewab

'Anak itu memperolok«olokkan orang lalu'



TABE], &K Bentuk-bentuk Pengulangan Kata Kerja

1o B
Morfem Ulang
Seluruh Sebagian
Bentuk Dasar bem i | te~ 2| di- | M- : g_ : ﬂ-
: ne
/tido?wtido?/ /bejalan-ﬂ/tegeﬁum-:/dipukul-: /nelambai-:fnani- :/nole?- =
B jalan/ senum/ pukul/ lambaikan/ |nanikan/ { nelokkan/:
'tidur=tidur? 'berjalan~ ['terse~ - ('dipukul- | 'melambai- {menyawm "mengolok-
jalan! nyum=sew | pukul! lambaikan' |nyi-nyae~ olokkan!
nyum! nyikan'!
/ﬁap-ﬁap/ i'"berjalan~ |"terse- Ydipukul~ | 'melambai- "menya- 'mengolok-~
Jalan’ ayui=gse~ | pukul lambalkan' | nyi-nyad olokkan!
nyum! nyikan'!
EE:'—_.::::::::2===___——'_===__—'_=—_--'::::.-_|===== ====£===:====:=:====:====::: g T T ]
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belo2edh Morfem Majemuk

Gabungan dua buah kata yang menimbulkan suatu arti
barue Kata yang terjadi dari gabungan dua kata itu lagzim
disebut kats mejemuk (Ranlan,1978:46) Dalam bahasa Melam
yu Jambi dijumpai Juga morfem kata kerja majenuk, yaitu
Babungan dua kata kerja yang sudah dianggsp padul,

Dari data yang ada verdapat dua Jenis morfen tejemuk
yakni (1) morfem majemuk kata kerja yang terdiri dari ka=
ta kerja + kata kerja (KK + KK), (2) morfem majemuk kate
kerja yang terdiri dari kats kerja + kata benda (KX + KB)»

(1) Morfem Majemuk.Kata Kerja + Kata Kerja (KK + KK),

Contoh : /Jagan Luron=-nae? bae kels? Jatoh/

Jangan turun-naik saja nanti Jatuh

'Jangan turun-naik saja nanti jatuh:

-~

/Bana? oray mekan-minum di kedai tu/
banyak orang mekan-minum di kedai itu

*Banyak orang makan~minum di kedai itu!

(2) Morfem Mejemuk Kata Kerja + Kata Benda (KK + KB)

Conteh 3 fPemuda tu main~mata samo gadis cante? tu/
bemuda itu main-mats sama gadis cantik itu

*Pemuda itu main-mata dengan gadis cantik itu!
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/Oran tu main-kayu bae gaweno/
'Grang itu main-kayu saja kerjanya

*Orang itu main-ksyu gaja kerjanya!
/Buda?=buda? tu moin-~gir bae tigp hari/
budak=budak itu main=aip saja tilap hari

!inak-anak itu maineair saja tiap hari

Tabel Proses Morfofonemik Morfem Kata Kerja
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BAB ¥ KESIMPULANW, HAMBATAN DAN SARAN

Dalam bab terskhir ini dikemukakan kesimpulan akhir,
hambatan ysng dijumpai, dan bebefapa saran yang diajukan

sehubungan dengsn masalah yang ditemud.

5el Kesimpulan

Kesimpulan yang dikemukakan dslam laporan peneliti-
an ini merupakan ikhtisar singkat hasil morfologi kata
kerja bshasa Melsyu Jambi, Hosil analisis sampal kepada
kesimpulan mengenai (1) ciri~ciri kata kerja, (2) struk-
tﬁr, fungsi, dan makna kata kerja, dan (3) struktur mor-
fem, jenis morfem, dan morfofonemiluyala

Berdasarkan data yang ada terlihatlsh bshwa kata
Kerja bahasa Melayu Jambi dapat ditentukan secara fraseo—
logis, morfologis, dan sintaksise Oiahan secara fraseolo—
gls memperlihatkan bahwa sejumlsh kabs kerja gus (tanpa

imbuhan) yang dipaksi dalam kalimat, kata=kata yang se=-

9%
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cara tradisional bukan kats kerja, ternyata dari seni
kelompok kata atau fraseologis dapat disebut kata kere
Ja karena memiliki suaty kesamaan strukfur, yaitu katag~
kata tersebut dapat diperiluas dengan kelompok kata tere
Tentus. Olahan secars morfologis memperlihatkan pula bahe=
Wwa kata kerja bahasa Melayu Jambi ditandai. dengan sdanya
imbuhan yang melekat® bada kata kerja tersebut. Sedangkan
olahan secara sintaksis memperlihatkan bshwa sebush kats
dapat disebut kata kerja karena kata terscbut dapat me-
nempatl pOSlSl Predikat dalam salah satu pola kalimst
dasar bahasa Melayu Jambi.

Kemudian berdssarkan analisis data yang. dda dite-
mui pula bahwa struktur kata kerja bahassa Melayu Jambi,
ada. yang bersifat monomorfemis, yaitu kata kerja yang
hanya dibentuk dari satu morfem sebagal unsurnya dan
ada pula. yang bersifat pollmorfomls, vaitu kgta kerja
yang dibentuk dari lebih satuy morfem: gambuangan morfem
bebas tambsh morfem bebasy atau gahungan morfem bebas
Gambah morfem berikat, Bungsi morfem ‘terikat dalanm pro=-
SeS pembentukan kata kerjé.yang polomorfemls adalgh neng-—
ubah jenis kata dagar Yang bukan kata kerja menjadi kg=

ta kerja, Hasil pembentukan ini melahirkan malng baru se-—



F7]

sual dengan lmbuhen yang melekat pada kata dasarnya ter=
sebut. Kata kerja yang monomorfemis ada yang memerlukan
objek dan ada pula yang btidalk,.Demikian pulay kats kerja
yang polimorfemis dapat dibedaksn vang sifatnya transitif
dan intransitif. .

Akhirnye berdasarkan date yang ade ditemui pula bahe
wa dalam bghasa Melayu Jémbi, kata kerja dan pembentuk
kates kerja ada yeng terdiri dari sabu fonem atau lebih..
Sedangkan jenis morfem katg kerja umunnya adalah morfem
bebas, tebapi morfem pembentuk kata kerja umumnys adalsh
morfem terikat. Dalam pembentukan kata kerja, terutama
pembentukan yang berupa hasil gabungan morfem bebag tane—

bah morfem terikat terjadi peristiwa morfofonemiks

5«2 Hambgtan

Hambatan yang dijumpai delgm upaya pengumpulan data
terletak pada instruman yang telah disusun yang vampaknya
tidak dapat mengungkapkan secara tuntas sistem kebshasaan
Jyang ada dalam baliasa Melayu Jambi, terutama delam morfo-
logi kats kerjanyae Sebab“instrumen disusun berdasarkan
pola bshasa Indonesis, yang kadang-kadang pola Lersebut
tidak ditemui dslsm bahass vang ditelitl, Lpalagi kamug,
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terubtama kemus bashasa Helayu Jambi, yang dapat menuntun
bPenyusunan instrumen belm ada. Tambshan pula peneliti tie-
dak dapat tinggal begitu lama di dsersh penelitian untuk

depat mengamati lebih teliti bahass tersebut,

583 Sarsn

Mengingat hambatan tersebut ai atas, maka disarankan
8gsr segera disusun kamus bahasg Melayu Jambi, sehinggas
dengan demikisn dalam bpenyusunan instrumen dapat dilakye

kan dengan baik.
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